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KATA PENGANTAR

Dalam penyelenggaraan pemerintahan selalu diperlukan adanya upaya
berkelanjutan yang setiap tahapannya dapat memberikan adanya perubahan atau
perbaikan dengan tujuan terciptanya pemerintahan yang bersih (Good
Governance). Setiap instansi pemerintah perlu ditumbuh kembangkan untuk lebih
meningkatkan pelayanan publik, efisiensi, efektifitas dan kinerja dalam rangka
membangun kepercayaan masyarakat terhadap pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi serta kewenangannya. Selanjutnya, hal ini dimaksudkan untuk lebih
memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud
pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, dan kebijakan
yang telah ditetapkan dari suatu unit kerja.

Direktorat Sarana Perkeretaapian merupakan Unit Kerja di lingkungan
Direktorat Jenderal Perkeretaapian sesuai dengan Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 58 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan, Pada Triwulan Il tahun 2024 telah menyusun dan
melaksanakan program-program yang mencakup bidang pengembangan dan
pengawasan sarana, pengelolaan sarana milik negara, kelaikan sarana sesuai visi,
misi, dan tujuan yang hendak dicapai. Selanjutnya dengan berpedoman pada
program kerja tersebut dan pelaksanaan yang telah dilaksanakannya, disusun
laporan pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas selama tahun berjalan
2024 dalam bentuk Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Ill Direktorat
Sarana Perkeretaapian, Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Dengan tersusunnya Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Il ini
diharapkan dapat memberikan gambaran, evaluasi dan motivasi dalam upaya
meningkatkan pencapaian kinerja organisasi dalam pengelolaan sumber daya yang
meliputi SDM, dana, dan waktu pelaksanaan kegiatan, hasil (output), manfaat
(outcomes), dan dampak kegiatan. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Il
ini tentu masih jauh dari sempurna, untuk itu sebagai bahan dalam rangka
kesempurnaan laporan ini diharapkan adanya masukan, kritik, dan saran yang

konstruktif.
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Direktur Sarana Perkeretaapian
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Direktorat Sarana Perkeretaapian bertanggung jawab untuk melaksanakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di
bidang sarana perkeretaapian, termasuk didalamnya aspek pertanggungjawaban
(accountability) pelaksanaan tugas Pemerintah baik secara administratif maupun
secara manajerial kepemimpinan melalui aturan dan kebijakan yang telah
ditetapkan sebagaimana yang diatur dalam Permenhub PM No 85 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP)  dimana mewajibkan  setiap  instansi pemerintah  untuk
mempertanggungjawabkan dan menerangkan kinerja dan tindakannya kepada
pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan dan
pertanggungjawaban dalam mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan
bebas dari KKN menuju tercapainya pemerintahan yang baik (Good Governance).

Dalam rangka memenuhi Pemenhub PM No 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan
untuk dapat mengetahui capaian kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian
tersebut, maka dilaksanakan monitoring capaian kinerja triwulanan IIl pada tahun
2024. Pelaksanaan monitoring tersebut mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan, disebutkan bahwa monitoring merupakan suatu kegiatan
mengamati secara seksama suatu keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku
atau kegiatan tertentu, dengan tujuan agar semua data masukan atau informasi
yang diperoleh dari hasil pengamatan tersebut dapat menjadi landasan dalam
mengambil keputusan tindakan selanjutnya yang diperlukan.

Monitoring capaian kinerja di lingkungan Direktorat Sarana Perkeretaapian

dilaksanakan dengan tujuan antara lain:



a. Memantau kemajuan pelaksanaan / progress indikator kinerja di lingkungan
Direktorat Sarana Perkeretaapian per triwulan;

b. Mengidentifikasi kendala / hambatan dalam pencapaian target Indikator Kinerja
Kegiatan per triwulan dan mencari penyelesaian serta upaya percepatan guna
mencapai target yang ditetapkan; dan

c. Mengindentifikasi perubahan capaian target indikator kinerja akibat adanya
perubahan alokasi anggaran dan perubahan lingkungan strategis dan kemudian
melakukan penyesuaian/ Perjanjian Kinerja Direktorat Sarana Perkeretaapian
Tahun 2024.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan Pengendalian dan Evaluasi terhadap
pelaksanaan rencana pembangunan. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 39
Tahun 20086, disebutkan bahwa monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati
secara seksama suatu keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan
tertentu, dengan tujuan agar semua data masukan atau informasi yang diperoleh
dari hasil pengamatan tersebut dapat menjadi landasan dalam mengambil

keputusan tindakan selanjutnya yang diperlukan.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud disusunnya laporan kinerja triwulan |lI ini adalah untuk
memberikan data, informasi dan hasil evaluasi program/ kegiatan secara rinci yang
mencerminkan pelaksanaan kegiatan dibidang pemerintahan dan pembangunan
bidang sarana perkeretaapian dari unit kerja Direktorat Sarana Perkeretaapian,
Direktorat Jenderal Perkeretaapian selama periode Juli hingga September 2024.

Monitoring capaian kinerja di lingkungan Direktorat Sarana Perkeretaapian
dilaksanakan dengan tujuan antara lain:

a. Memantau kemajuan pelaksanaan/ progress indikator kinerja di lingkungan
Direktorat Sarana Perkeretaapian per triwulan;

b. Mengidentifikasi kendala/ hambatan dalam pencapaian target Indikator
Kinerja Kegiatan per triwulan dan mencari penyelesaian serta upaya

percepatan guna mencapai target yang ditetapkan; dan



c. Mengindentifikasi perubahan capaian target indikator kinerja akibat adanya
perubahan alokasi anggaran dan perubahan lingkungan strategis dan
kemudian melakukan penyesuaian/ Perjanjian Kinerja Direktorat Sarana

Perkeretaapian Tahun 2024.

1.3 TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Negara Republik Indonesia, dan selanjutnya ditindaklanjuti dengan penetapan
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas
Eselon | Kementerian Negara Republik Indonesia dipandang perlu sebagai
landasan dan acuan pelaksanaan tugas instansi pemerintah.

Sejalan dengan itu, Kementerian Perhubungan telah mengeluarkan
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 58 Tahun 2024 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan, yang didalamnya terdapat unit kerja
Direktorat Sarana Perkeretaapian yang secara legalitas kedudukannya di bawah
organisasi Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 58 Tahun 2024,
Direktorat Sarana Perkeretaapian mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
sarana perkeretaapian.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Direktorat
Sarana Perkeretaapian menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang sarana perkeretaapian yang
mencakup pengembangan, pengadaan, pengawasan, kelaikan dan sertifikasi
sarana, pengelolaan sarana perkeretaapian milik negara, pemberian tanda
kelaikan sarana, fasilitas pengujian, serta pemeriksaan dan pengawasan
perawatan sarana perkeretaapian;

b. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang sarana perkeretaapian yang
mencakup pengembangan, pengadaan, pengawasan, kelaikan dan sertifikasi

sarana, pengelolaan sarana perkeretaapian milik negara, pemberian tanda



kelaikan sarana, fasilitas pengujian, serta pemeriksaan dan pengawasan
perawatan sarana perkeretaapian,

c. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang sarana
perkeretaapian yang mencakup pengembangan, pengadaan, pengawasan,
kelaikan dan sertifikasi sarana, pengelolaan sarana perkeretaapian milik negara,
pemberian tanda kelaikan sarana, fasilitas pengujian, serta pemeriksaan dan
pengawasan perawatan sarana perkeretaapian;

d. penyiapan pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
sarana perkeretaapian yang mencakup pengembangan, pengadaan,
pengawasan, kelaikan dan sertifikasi sarana, pengelolaan sarana
perkeretaapian milik negara, pemberian tanda kelaikan sarana, fasilitas
pengujian, serta pemeriksaan dan pengawasan perawatan sarana
perkeretaapian;

e. penyiapan evaluasi dan pelaporan di bidang sarana perkeretaapian yang
mencakup pengembangan, pengadaan, pengawasan, kelaikan dan sertifikasi
sarana, pengelolaan sarana perkeretaapian milik negara, pemberian tanda
kelaikan sarana, fasilitas pengujian, serta pemeriksaan dan pengawasan
perawatan sarana perkeretaapian; dan

f. penyiapan pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, kepegawaian,

pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi, dan rumah tangga Direktorat.

Selanjutnya dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, Direktorat
Sarana Perkeretaapian mempunyai susunan Struktur Organisasi terdiri dari 4 Sub
Direktorat, 8 Seksi dan Sub Bagian Tata Usaha.

Rincian struktur organisasi Direktorat Sarana Perkeretaapian tersebut di atas terdiri

dari:
1.3.1 Subdirektorat Pengembangan dan Pengawasan Sarana

Subdirektorat Pengembangan dan Pengawasan Sarana mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi,

serta evaluasi dan pelaporan di bidang pengembangan dan pengawasan sarana

perkeretaapian.



Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Subdirektorat

Pengembangan dan Pengawasan Sarana menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang persyaratan spesifikasi teknis,
rancang bangun dan rekayasa sarana perkeretaapian serta pengawasan sarana
perkeretaapian;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang persyaratan spesifikasi
teknis, rancang bangun dan rekayasa sarana perkeretaapian serta pengawasan
sarana perkeretaapian;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
persyaratan spesifikasi teknis, rancang bangun dan rekayasa sarana
perkeretaapian serta pengawasan sarana perkeretaapian;

d. penyiapan bahan pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
persyaratan spesifikasi teknis, rancang bangun dan rekayasa sarana
perkeretaapian serta pengawasan sarana perkeretaapian; dan

e. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang persyaratan spesifikasi
teknis, rancang bangun dan rekayasa sarana perkeretaapian serta pengawasan

sarana perkeretaapian.

Subdirektorat Pengembangan dan Pengawasan Sarana terdiri dari Kelompok

Jabatan Fungsional.

1.3.2 Subdirektorat Pengelolaan Sarana Milik Negara

Subdirektorat Pengelolaan Sarana Milik Negara mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
serta evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan sarana perkeretaapian milik
negara.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Subdirektorat
Pengelolaan Sarana Milik Negara menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pengelolaan sarana

perkeretaapian milik negara;



b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan sarana
perkeretaapian milik negara;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
pengelolaan sarana perkeretaapian milik negara;

d. penyiapan bahan pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengelolaan sarana perkeretaapian milik negara; dan

e. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan sarana

perkeretaapian milik negara.

Subdirektorat Pengelolaan Sarana Milik Negara terdiri dari Kelompok Jabatan

Fungsional.

1.3.3 Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah |

Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah | mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan
pelaporan di bidang kelaikan dan sertifikasi sarana perkeretaapian wilayah I.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Subdirektorat
Kelaikan Sarana Wilayah | menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang kelaikan dan sertifikasi sarana
perkeretaapian wilayah | yang meliputi Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara,
Sulawesi, Maluku dan Papua;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang kelaikan dan sertifikasi
sarana perkeretaapian wilayah | yang meliputi Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara,
Sulawesi, Maluku dan Papua;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
kelaikan dan sertifikasi sarana perkeretaapian wilayah | yang meliputi Pulau
Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku dan Papua;

d. penyiapan bahan pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kelaikan dan sertifikasi sarana perkeretaapian wilayah | yang meliputi Pulau

Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku dan Papua; dan



e. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang kelaikan dan sertifikasi
sarana perkeretaapian wilayah | yang meliputi Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara,

Sulawesi, Maluku dan Papua.

Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah | terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional.

1.3.4 Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah Il

Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah |l mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan
pelaporan di bidang kelaikan dan sertifikasi sarana perkeretaapian wilayah I1.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Subdirektorat
Kelaikan Sarana Wilayah || menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang kelaikan dan sertifikasi sarana
perkeretaapian wilayah Il yang meliputi Pulau Sumatera dan Kalimantan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang kelaikan dan sertifikasi
sarana perkeretaapian wilayah Il yang meliputi Pulau Sumatera dan Kalimantan;

c. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
kelaikan dan sertifikasi sarana perkeretaapian wilayah Il yang meliputi Pulau
Sumatera dan Kalimantan;

d. penyiapan bahan pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kelaikan dan sertifikasi sarana perkeretaapian wilayah Il yang meliputi Pulau

Sumatera dan Kalimantan; dan
e. penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan di bidang kelaikan dan sertifikasi

sarana perkeretaapian wilayah Il yang meliputi Pulau Sumatera dan Kalimantan.

Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah I terdiri dari Kelompok Jabatan Fungsional

1.3.5 Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha,

keuangan, kepegawaian, pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi, dan

rumah tangga Direktorat.



1.4 STRUKTUR ORGANISASI

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas, Struktur
Organisasi Direktorat Sarana Perkeretaapian terdiri dari:
Subdirektorat Pengembangan dan Pengawasan Sarana.

a.
b. Subdirektorat Pengelolaan Sarana Milik Negara.

Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah |.

o

Subdirektorat Kelaikan Sarana Wilayah Il.

e

e. Kelompok Jabatan Fungsional.



ueideejaiadjiad eueleg jesjopjalld isesiueBiQ JNpinis ‘| Jequien

oAy megsnpiuag eI Ly e peiuay g e o .nn_
usdeRiaiania) meiodsusi] SEINLL] umdeeiananiag weLodEuTa ] SEIGA ueduriarai g eucdiues) ST
ueehigay SuNal qeeag ueufinay STl YEmaag weqeligay Ay GEEIA]
3avaang trapiodsun] semeiuag uridewasangiag weuodsuny senedulg wenduiiasaiag svrodsuiing SEneRu L
Y EEELY whIELIA] Y iy Ty wumpg fuy sanduoy mEunyy
wpny gy Jakndwoy vivaeld wpr Uy Jeinduney Bleuey pngy iy saindiuoy mruny
wApES MY 1aindiney TImITLy wipep( My Ty Ly e ] i h._ whpep iy Jandmny SiEunig
ey Gy wedeessaiag euses frdudg L] qyy undveiaiansad vudieg frduag umdu e pessodeuus) seliniag T T T L e |
PO YV TR I Ia] TUREG Wnduzay wpng iy usndvmania] SuRmg Tindag reyefian STUIL YERUA] eunTLIa ] Y TEdEEiaRaNIa] mmme magadeu]
ipupy qy undielasazag vusus diduag etpep 1(yy urdveiaagay vueeg nduag utsdvejanag epodstei] -nlﬁnum_ Eptiy Gy ueelveaianiag susiog anuyadsug
Trrmiiag Y umdemaragiag vunTg i) FUITLA] UV {13 FUwITS feu) wmwLsag Y STdTmAIgia] TS mpgadwug rApep nuy umdrmainiag FrRieg mpgadsn |
wpryy Y usdenaogay sres g wpngg guy wedveiaiasay sunivg sy WPy Y Swlenaiaiag eunes snpeda wurwiag iy weyefigay sEuy
wAPSI Y Iy vuesg nipdiu) wipely T4y f1a FumiEs anppad wApers UV UMdTmAIaIag vuwITs npgdsul PR Y UGy Sy
wpny auy aeelogoy spuy RPN [Ny wwefiqay sgeuy wpmyg gy weeligay suuy wlpep iy ueefigay spEuy
g aneqer wnrqep wneqer
11 HYAVILA VEYHVS KVHIVTEN LQuNSYH uﬂlh;.%g:tﬂ-baﬂ VHVOIN HIIIH VEVEVE EVVIOTE0NSd LIGUNsVH NEvavs
_ NVEVMVDKTS VA RVONVERTONII LIGENSVA
_

_ )

i se SRS
isEuLu| WEp By Yeeuag
wremfinay smnag qEepRTay
TWuLS] Yy s
VRIS Y SIS
WL A Uy enduioy wmerelg
wpnpy Y ISndmny meweLg
luresa) uslueniay wruelyg
ey UEEURnaN VIFUEL)
whafuag uslurTiay Eiwunly
oA Yy IeRiniseyy uviungny wieuely
wpngs BUY someleey mangny) vieuniy
pduinaa) wrelay Ay Susieg cursq ey SWuad
gy mwiay A Foeeg ruRYT] TR
nppakuiag] maloy YN Buwavy FursE] HINUSY
TIMLIA] Y TN
EPEUY Y YUY
EHIELA] Ty SmdiRy
ey guy suediy
RAPOR TV SRy
Ty uy seiedy OS sqeuy
wpnjy iy Iwedy WNOs STy
VR AUV NBdY arlurnay uueppSuag sgeuy
PN MUY NEY urduenoy uemorsuag seuy
rwwsiag Iy ey sgeay
TP (Y UnsERduy squuy

uEEqu

EVISVVITHINEES VEVEYS MALATHIG




_10..

1.5 REVISI PERJANJIAN KINERJA DIREKTORAT SARANA
PERKERETAAPIAN TAHUN 2024

15.1 Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan Direktorat Sarana

Perkeretaapian

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Direktorat
Sarana Perkeretaapian mengacu pada Konsep Rencana Strategis Direktorat
Sarana Perkeretaapian dan perjanjian kinerja  Direktorat Sarana
Perkeretaapian tahun 2024, dimana terdapat 4 Sasaran Kegiatan dan 10

Indikator Kinerja Kegiatan sebagai berikut:

a. Meningkatnya fasilitas sarana perkeretaapian mendukung konektivitas:
Persentase rekomendasi kebijakan bidang fasilitas sarana yang telah
ditindaklanjuti

b. Meningkatnya kapasitas sarana mendukung pelayanan perkeretaapian
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan Publik yang
diselenggarakan oleh Direktorat Sarana Perkeretaapian.

c. Meningkatnya kehandalan sarana perkeretaapian:

1. Persentase Pemenuhan sarana perkeretaapian milik negara.

2 Persentase Pemenuhan Sertifikasi Kelaikan Sarana Perkeretaapian

3. Persentase sarana perkeretaapian yang dilakukan Rampcheck dengan
hasil baik/ temuan minor

4. Persentase Pemenuhan NSPK bidang Sarana Perkeretaapian

d. Terwujudnya good governance dan clean government di lingkungan
Direktorat Sarana Perkeretaapian dengan indikator kegiatan:

1 Persentase kualitas pelaksanaan anggaran Direktorat Sarana
Perkeretaapian.

2 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
Direktorat Sarana Perkeretaapian

3. Nilai AKIP Direktorat Sarana Perkeretaapian

4. Tingkat Maturitas SPIP Direktorat Sarana Perkeretaapian
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Tabel 1. Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Direktorat S

arana Perkeretaapian

Meln‘mgkatnya Persentase rekomendasi
fesijtas sarand kebijakan bidang fasilitas
perkeretaapian sarana yang telah % 66,67 | 66,67 | 66,67 | 66,67 | 66,67
mendukung | i aklanjuti
konektivitas
: Indeks Kepuasan
Memngkatnya Masyarakat (IKM)
kapasitas
SHrANE terha}dap Pelayanan N
mendukung Publik yang Nilai 3,7 3,3 3.4 3,6 37
diselenggarakan oleh
pelayanan ;
perkeretaapian Direktorat Se?rana
Perkeretaapian
Persentase Pemenuhan
sarana perkeretaapian % 100 81,31 | 84,11 | 93,46 | 100
milik negara
Persentase sarana
perkeretaapian yang telah % 80,95 7,18 | 30,78 | 51,43 | 80,95
Meningkatnya | memiliki sertifikat kelaikan
Kehandalan Persentase sarana
Sarana | perkeretaapian yang
Perkeretaapian | jjlakukan Rampcheck % 90 90 | 90 | 90 90
dengan hasil baik/ temuan
minor
zz;’;i:“::r’l’(::; :p?:‘:”g % 100 |88.89 8889|8889 100
Persentase kualitas
g?:g:f;:f;g;ﬁgam” % | 8640 |4351|5281(6260| 86,40
Terwujudnya Earkeretaapian
Good Persentase Realisasi
Governance Penerimaan Negara
dan Clean Bukan Pajak (PNBP) % 100 25 50 75 100
Government di | bidang sarana
Lingkungan perkeretaapian
Direktorat L :
Sarana g"a' i Niai | 8060 | - | - | - | 8060
. arana Perkeretaapian
Perkeretaapian
?ngkat Maturitas SPIP
Direktorat Sarana Level 3 - - - 3
Perkeretaapian
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Penyusunan Perjanjian Kinerja Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun
2024 dengan menyajikan tujuan dan sasaran strategis yang berorientasi hasil
(outcome) beserta indikator kinerja yang memenuhi kriteria SMART. Dalam
penentuan Indikator Kinerja telah memenuhi kriteria SMART yaitu Spesific (Tujuan
Jelas dan Fokus), Measurable (terukur/jelas dan dapat dihitung), Achievable (Dapat
dicapai), Relevant (Sesuai Kenyataan), Time Bound (Untuk mencapai target harus
ada ketentuan waktu).

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja Direktorat Sarana Perkeretaapian telah
ditetapkan  Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagai alat ukur yang dapat
menginformasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan secara obyektif dan terukur

dari pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan.



ssauissng 8107

iseyo|e eped

euas 1sbung | noebusw euss Nieg jebueg v 00°001-1€ 88 00 P-VCES € T ueideejalayiad
uep 3oxod efuwinjagas ST g 05881992 765 e F590°E 3 1eiopjaiig ys|o BUBIES
sebn| uebusp unye;} Isesljeal = acE.: —— e uexelebbusiasip | jelop@aq  Y9l0
vz0z Sele|as EUsS lesages ed % 2 0990059 ¥90°€-09¢ 4 Buek yand ue | uexesebbusissip
unue} p's ueBungnyiad |ewiuiw nyeA Aleg JepiL a 66 79-00'5¢ 9665 ¢-00'L b LueAejed depeyta) | Buek sand
unyeyuad ueajuaLSY] eAuwinjages ueueAejad WA 1S12AUOY iIsdasiad jeyeledsew ueueAe|ad
deyeuaq |12n8)| eped unye) ueleded wun ebaupy | ueuefejagd mnpy [eAs@lul IBJIN | NI [BAIRIU] [BlIN 1E|IN uesenday jexbuy | depeysay  (AMI)
eseoss | ewejn elisuny | eped noebusw (-1 JRYS 1e]IN) 1@3RIRASEY URsENda) LBAINS UBLNSNAUSY UBWOPad SuRIUd) /10T Inyejebusw 1exesehsepy
ueydejayip Joeyipu| ueydejalp| unye) p| ON uedusuuiad tensasueidee}aianad BUBIRS JRI0NRIL] US)0 UeKRIesEU)ISsp ¥nun 1sjewe.ed uesenday|
19bie) | uebusp seleesg 1961 suek dqnd ueueAe)ad depeyia) (Wyi) yexeseAseyy uesenday syapu| uetede) uexedniay S)apu|
ueideejalayiad
eueses Sipasio)
JeiopRId SueA uesedsue
Iseyo)e
Sseussng &ioj eped noesusaw
eyas 1sbungy 1198
uep 3030d eAuwn)agas
sebn| uebuap unye} ‘ueideejaioiad
vZ0zZ SEIB|3S BLSS isesljeal 20T P* 0707 Spauad S Beueles nn{uepjeputitp
3 1eSadas cped unsnup Fued ueywhgay 1@ PUawEYds e ... ..r__..._qun_. #3d ) . 13 g ek
_.._Jr_m”— _u s CN@CSQ:EMWQ ﬂ woor X e ybpei butd UNd DDA DURIDT SO0y wm”—___mm“— @EMU_Q _.._ .— ] u
unyepad UeLSIUBWSY] JewULIW NLeA vRliag LOKE P'S DZ0Z LAY oped Buopg UEYOUGa)Y [FOPURLOYY SOIR T uexelige ueldeejalayiad
deyenaq |oA3| eped eAUCIIROHS qr”ﬂ‘nww,ﬁ,m“,.u__nmu,. ,.H,_Hn.qeuwun uejeejuewad S
unyej ueteded ! e sejljise) sueplq
eijeoss | ewein elisuy | pped noesusw $707 "P'S 0707 apouad eped uese(iqay tsepuawioyas ueyningay yejwnl iminBusw uexeligay
uexdejayp Joiexipuj uydeianp ueSuap ueSulpueqip ueeliaq unyey p°s 070z unyel eped uexjedajp,/Infuepepuiitp ynun Jejaweled ISEpUaWON3.
1obie] | uebuap seie|es 1961e | yeja) Suek ueideeyalayiad eueles sejtise) Suepiq uexeligay 1sepuaWIoyal yeywn( uesiedniay a5eIUasIAd
LW V)
o._w__ wﬂm (o) INVATTIY | o iy (W) 31gvdNSYIN (S) 014103dS VNN
HOLWAIANI

1HVIAS SISITVYNY

1MVINS sisiieue uebuap ueiderjaiayiad eueles jelopaiq uejelbay efisury Jojeyipu| uebunyyiad spojeiNl ‘Z [8qeL

..m._nl




ueideejaiayliad

BUBIES e1pasia}
jetopjanq | Bueh uesebbue
ssaulssng 81on iseyole eped
eyas 1sbuny | noebusw epss
uepxodod |  eAuwnjaqes . &
sebn| uebuap | unyejisesieal . i UDdDDINRg elebau 3w
pooz | seses enss jsages| X Wewepcme o, eseesdcemsls 0 SeRRESSO) vedesesyed
unye} p's ueBungnyiad [ewiuiw nyek eueles
unyeuad uelisjuswWwsy| efuwn|agas ueynuawad
deyeyuaq |ana| eped unyej} ueieded eNsual (BNS3S pZ0Z P°S 0707 2pouad JnynBusw eiebau yw
ejeoss | ewejn elisury | eped noebusw pIRSaU YL euRIes URIsRIadoSUSd URp RIRSAU Ui BURIES ISes|jellAa.l/ueepeduad nun Jepwesed | - ueideejosexiad
ueydejayip Jojexipu| uexdeyayp 198111 yejwnf ueduap ueysulpueqip uejeliaq unyel p°s 0Z0T unyel eleSau Y nies yejes eueles
yoble) | uebuap sele|ag 19Bie ] eueles uersesadosuad uep eleSaU MyLLW BURIES ISBSI[RILASY sueepesuad isesijeal yeyjwnr uexednisiy ueynuawad
ueideejaiayiad
eueles e|pasia) ueideejalayiad
jejopjai | Buek uesebbue BuUBleS
oy v)
ﬂuﬂﬂm (&) INVAITIY | o0 oy (W) navynsyaw (S) 014103dS VEHIND
HOLYMIANI

LHVINS SISITYNY

IWH -




eipasial
jesopjanq | Buek uesebbue apolad eped
ssauIssng 8100 iseole eped e|eylaq BI1e0as
epas Isbung | noebBusw euss ueesyjuawed
uep 3oyod efuwniagss Luryoseq uny ol oped elieo
sebn) uebusp | unye) Isesijeal IR SRR PURE-DUTTaR .. _ uebuap isesado Joulw
DWW LRI DG (isoY
¥z0zZ sele|as Blas lesages %001 X = yobuap yooysduioy uDYRYONP BUDH yie| Buek | uenwa) Mieq
unyel p's uebungnyiad |ewiuiw njeA UDI2G UNYD} DPDG JOWRM WD/ 0] ueNd oD/ DUDIDS J5DIUITIY ueideejasadiad | |isey uebusp
unyeuad ueLBjUSWSY eAuwiniagas (¥50Y ¥y 2ckiiD: UDY YO BUDM DUDIPS YOTIR] BuUBlEeS soayadwey
deyeyaq |ana| eped unye) ueieded nynBusw | uexnyepp  Buek
eleoas eweln elisury | eped noebusw uejelieq | ¥njun Jsjeweled ueideejalayad
ueydeiaup Joieyipu| uesdejaip| unye) eped yosyodwes uexnse|ip Buek ueldeeyaiayiad eueles yejwunf uebusp uexbuipueqip nies yejes euelies
jebie) | uebuap seieles 19bie | | Jouiw uenwa)pjieq jisey uebusp yoseyadwes uexnye|p BueA ueideejasayiad eueles yejwnre uexednisiy asejussiad
BIpas.a)
BueA ueiebbue
Iseyo|e eped
noeBuaw euas
thE:_waw powliag UNYTY Y04 USUMOR ENSas LOEeeiai s d ISEMIIIBSIP
CLOLS LERESY 1 s ueyningay yepunf :
unyej iIsesiesl I Ca— yepns Buek
20¢ lesaqgas %001 X i_ Cpeo veyeray T pUEET LEWESY NI U NUSW 3 eueles edniaq
unyel p's [ewiuiw njei wEppuas Leymepp vewe fued sdawas curuss ueideejaiayiad
unyeuad eAuwinjagas UIWAYOP KASSS UEICERIIINIE CuRies J3e) yEunl BUBIES UBYIE|9Y
deyeuaq unye) ueledes imjnBuaw ueideejaiadiad
el1es9s eped noebuaw ueleliag unye) YOd uawnop lensas ueldeejaianiad BUBIES UBYIE[SY ISEXIISS ymun Joeweled | EUBIES UBYIEISY
ueydejsyp uesdelayp | ueymingay yejwnl uebusp ueybuipueqip uejelisq unye) eped ueyieley ISBqIILSS ueynye|ip njes yejes ISeyILIag
1ebie 19b0ie| | ueye Buel siBajens eueousl usWMOp |BNS3S ueideejaiayiad eueses }abie} yejunr ueyednisy ueynuauwiad
W )
ﬂmm_o_.m () INVAZT3H SavAIHOV (W) 31avansyan (8) 014103dS VINEND
HOLVYAHIANI
1HVIAS SISINTVYNY

Im.ﬁl




: Li0Baje
uep 0xod s s eped uepjodwo)mip YN edniaq :.Emm%cu ueeURSyR|3d SeIl|EN)| SSBIUSSIad pieoquseq eped
sefn| uebusp unyej Isesijeal : : yajosedip jedep
uasJad /6 Jesagas uelefsuy uedesahuad e
vz02 sele|as BUas Jesages ; ) efure|iu buek ueideejaiayad
‘uasiad 7‘g| Jesages ueeuedualad depeyia) uelessue uedesaiuad 1SUSISUOY @ ]
unyej p's uebungnyied lewjuiw nyiek . g 120Z/20"MINd/ZZ BUBJES
unyeyad UBLIajUaWSY eAuwinjagas GBS 0K gL JESSqRS JSUSHELE ¢ JOWON MINd jeiopjaig
deyeuaq ._m>w_ eped unye) ueliedeo y A ‘ussiad g'gy Jesaqas nding uerede) o eped noefuaw _._Emmmo,q
gieoes | eweln ebaupy | eped :ommcmE ( : Hep Lipaa) euusBurijtiad uesup (wHN) uesebbuy ueeuesyejad
P 9001-0 21&s) el1ay 1un LYvwWs tsexiidy pieoqyseq eped yajosadip yedep eAute)iu Suek
uexdejelp loieyipu| uedeayp 1202/ 70" YWd/ZZ JOWON YWd eped noeduaw (yyN) ueleSSuy el1aury te)IN ueyednisw eliaury Sejl|eny
1ebie] | uebBusp selejeg 1eb1e | ueidee]alayad BURIES JRI0SIIQ UBIeSBUY UBRURSHE]3d Se}ijen)| 95ejuasiad B[N uexednisiy osejuasiad
ueideejaloniad
euelesg eipasia)
jeiopjaiig | Bued uelebbue
ssauIsSsng 8109 Iseyole eped
euas isbung | noeBusw eyss
uep 3oxod eAuwn|agas N —
sebn) uebuap | unyejisesieal ouBIES BUDRYG XGSN LOYPINGSX DY P S uesdelsyp
¥202 sele|as BUaS lesagas %001 A = Dupits BUDPG XISH VONRUALIY yeja) Bueh
unyejp's Cmm_._:n_:rtm& [ewiuiw :H_m> utyol/ag Unye; s UoYEDI3NPp Vop UGTRYR O3 _._m_Qmm._.m._mv_._mﬁ_
unyeuad ueLajuaWay| efuwnjagas DuRY UDNdDEIRYIRg DUDIDS BUDIYG NISN YORunY eueleg bueplg
deyeuaq [2na] eped unyey ueiedes MdSN yejwn! ueideejalayiad
eleoss ewe)n elauy | eped noebusw uebuepuniad ueiniesad inynBuaw eueleg
uedeja)ip Joyeyipul ueydeja)ip| yeuewe uep ueYNINGaY 1ENSSS ueideejasasyad eueses Buepiq H4SN ueyninga yejwnl | ynun sejeweled | Buepiq  MdSN
jobie) | uebusp seieles 1obie] | uebuap uexBuipueqip uejeliaq unye) p's uexdelalip uep unsnsip Ye|s) Bueh YdSN yejwnpe ueyednia|y ueynuawad
ueideejaiayiad niejeN
BuBIES uep uelega
W) v)
o.%ﬂm () INVAITAY | oo ooy (W) 31gvensSYan (S) 014103dS VPNENDI
HOLYHIANI
1HVINS SISITVNY

Im.ﬁl




uebungnyiad [ewiuiw nyled (0oL
unyeuead T=BEETIE)Y efuwniagas -1 B[S 1BlIN) (1ejiN)
deyenaq |ans| eped unyey ueiedes ‘uejeliaq | ueideejaiaqiad ueideelalayiad
eieoes | ewe)n elisuy | eped noeBuaw| unye} eped uexeuesye|p Bued diMYS ueesebbusiefuad isejuswsldwi (Juswssesse eueles BUBIES
ueydejayp Jojeyipu| uexdejayp | jjos) wipuew uerejuad depeyis) ueideejiediad usiig Iedbun 1p wil yolo ISeN[eAd | JelopRild diIXY JejopauQ
106ie) | uebuap seiedg 1ebie] | j1sey uexesepiaq ysjosadip (001} B[eXS [B|IN) ueldeejaiayiad eueleg jelopfaiid diXY eliIN ie[IN uesedniaiy | diXy =N
ueideelaiayiad
eueles EIpasia)
jesopanqg | Buek uesebbue
ssauissng 810D iseyole eped
eues iIsbung | noebBusw euss
UEp 3oMod efuwniagas
sebn] uebusp | unyejisesijeal ueideejalayiad
c0e selig|es elas lesagss upyOiag UKo opod eueleg
unye) p's uebungnyiad [ewiuiw nyeA ueydocisyiag DUDIDS J0I0XG dBN 126ick i ueideejaiadiad 1elopjalq
unyepad uBLaUBWSY eAuwnjagas soo1 X unyDiaq unyo; oped = CURIDS 1BICIYHG dBNG eueleg Buepig | (daNd)  deled
Qmﬂmtmﬂ ELE] MUWQ unye} :m_mamo UING DD DURIDS iDIDINANG JANG I5PTHDY (SER[DRY 2FDIUSTIAY H.n_mZn: v__m___wn_ ueyng mhmmm_z
eieoas | eweyn elisupy | eped noebuaw ueyng eieban ueewiliauad
ueydejelp Jo)eyipu| ueydelalp uejeliaq unye} eped dgNd ueellauad Isesijeay
19bie] | uebuap seiejeg 1eBie] | 19B1e) uebusp ueyBuipueqip ueideejsisyiad eueleg jelopRlid 9N Isesieal yejunr Isesieay asejuasiad
ueideejalayiad Sueany JeSues LI08a1eY : %06 Liep Sueiny e
BUBlES BIpasia) gueiny Lo8aley : %09-%0G ©
jeiopjanq | BueA ueieBBue dnyny wo8aiey : %08-%09° | (%00L-0 BI_)S)
ssauissng 8109 Iseyole eped yleg LI05aIeY : %06-%08 ° dsdd i@%ies
epos 1sbung | noebusw eyss “yreg JeSuURS LI0831RY %06 UEP YigaT e | IHVINS isexidy
w )
ﬂwﬂwﬁm () INVAZ13H 1EVATIHOY (W) 318vdNSY3N (8) 014103dS VININD
HOLVAIANI
LHVINS SISITVYNY

INI.HI




ueideejasayiad

BuelES e|pasia)l
jesopialig | Bued uelefibue
ssauissng 8100 iseyo|e eped
euas Isbuny | noebuaw epas
uep oMod eAuwnjagas
sebn| uebusp | unyej Isesieal
$202 sele|as BUSS 1eseqas (5-1 12ne7)
unye} p's uebungnyiad [euwnui nyeA ueideejaiayiad (1Iana)
unyepad uelIajUSWSY| efuwniagas eueleg ueideejalayiad
deyeuaq |ans| eped unyej} ueieded jeiopaiig eueleg
Beleoas ewe)n elisuy | eped noebusw ‘uejelieq unye) eped d|ds ueesebbusipAuad sejinjew yexis) (juswssasse dids seinieiy jeiopRliq
ueydejaup lojeyipu| ueydejayp | yes) uipuew uerejuad depeyss) ueideejaianiad uafjig 1eybun 1p Wil yajo Isenjeaa |isey (1ane)) 1xbull | dIdS  selnen
19612 | uebuap seie|ag 19611 | ueyJesepiaq ysjosadip (G-| [9ne) ueideejalaxiad euelegs jeiopiallg didS SelUMeN wbull | 1ejIN uesedniay 1exBur |
ueideelalayiad
eueleg e|pas.ia)
jesopjeag | BueA uesebbue
ssauissng 840D isexole eped
epas Isbung | noebusw euss
uep yoMod efuwn|ages
yzoz | sebny ueBuep | unyej isesijeal
unye) p's SelB|9S BlSS Jesages
t ()
mwﬂw.m (d) INVAT13H SaVATIHOY (W) 318vdNsSYyanN (S) 014103dS VrHENI
HOLVAIANI
LHVINS SISITYNY

Im.ﬁl




-19-

1.5.2 Alokasi Anggaran Tahun 2024

Alokasi anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian berdasarkan Surat
Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Petikan Tahun 2024 Revisi ke-06
tanggal 10 Juli 2024 Nomor : SP DIPA-022.08.1.467478/2024 adalah sebesar Rp
144.492.405.000 dengan Automatic Adjustment sebesar Rp 33.151.613.000 yang
terdiri dari:

Tabel 3. Alokasi anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun 2024

f inl
11 Iy

i A. ' Pgramlnfratrukur Kontivita 133.6 5_1_00 | 125,23,3_0 ]

1. | Keselamatan dan Keamanan

Transportasi Perkeretaapian 2.980.047.000 2.980.047.000
2. | Infrastruktur Konektivitas

Transportasi Perkeretaapian 130.635.224.000 123.143.141.000
B. | Program Dukungan Managemen 18.369.217.000 18.369.217.000

1. | Pengelolaan Perencanaan,
Keuangan, BMN, dan Umum 15.200.317.000 15.200.317.000
Transportasi Perkeretaapian

2. | Pengelolaan Sistem Informasi

dan Teknologi Transportasi 3.168.900.000 3.168.900.000
Perkeretaapian
Total 151.984.488.000 144.492.405.000

Tabel 4. Alokasi anggaran berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktorat Sarana
Perkeretaapian Tahun 2024 per Indikator Kinerja

Meningktya KK | Persentase rekonai kijan

fasilitas sarana | S1 bidang fasilitas sarana yang telah
perkeretaapian ditindaklanjuti
mendukung

konektivitas
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[ Indeks Kepuasan Masrt (IM

3

(Sumatera dan Kalimantan)

SK S2 | Meningkatnya
kapasitas S2.2 | terhadap Pelayanan Publik yang
sarana diselenggarakan oleh Direktorat
mendukung Sarana Perkeretaapian
pelayanan
perkeretaapian
SK S3 | Meningkatnya | IKK | Persentase Pemenuhan sarana
Kehandalan S3.1 | perkeretaapian milik negara 94.036.898.000
Sarana
Perkeretaapian a. | Pengoperasian Sarana Milik
Negara 4.000.000.000
b. | Pengadaan 1 Satu Unit
Railways Crane untuk Wilayah | 81 .036.898.000
Sumatera Selatan MYC
2022-2024
c Pengadaan 1 Satu Unit 8.600.000.000
Kereta Penolong untuk
Mendukung Railway Crane
Sumatera Selatan
d | Modifikasi 1 Satu Unit 400.000.000
Gerbong Datar untuk
Mendukung Railway Crane
Sumatera Selatan
IKK | Persentase Pemenuhan Sertifikasi
$3.3 | Kelaikan Sarana Perkeretaapian 2.980.047.000
a | Sertifikasi kelaikan sarana
wilayah | (Pulau Jawa, Bali, 172.483.000
Nusa Tenggara, Sulawesi,
Maluku, dan Papua)
b | Sertifikasi kelaikan sarana
perkeretaapian wilayah Il 692.200.000

¢ | Supervisi kelaikan sarana
perkeretaapian wilayah |
(Pulau Jawa, Bali, Nusa

dan Papua)

Tenggara, Sulawesi, Maluku,

1.381.116.000




T Supenvisi kelaik
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perkeretaapian wilayah |l

734.248.000

IKK
S3.4

Persentase sarana perkeretaapian
yang dilakukan Rampcheck dengan
hasil baik/ temuan minor

1.511.836.000

a

Rampcheck Pemeriksaan
Kelaikan Angkutan Lebaran,
Natal dan Tahun Baru

1.069.328.000

Rampcheck Pemeriksaan
Kelaikan Angkutan Barang
Batu Bara di Sumatera
Selatan dan Lampung

442.508.000

IKK
S3.7

Persentase Pemenuhan NSPK
bidang Sarana Perkeretaapian

4.030.128.000

a

Studi Penyusunan Standar
Kriteria dan Pedoman dalam
Pengoperasian Perawatan
dan Penempatan Sarana Milik
Negara Kereta Ukur dan
Kereta Inspeksi

1.033.348.000

Kajian Penilaian Biaya dan
Evaluasi Manfaat Penyediaan
Sarana Milik Negara Untuk
Mendukung Pembangunan
Dan Perawatan Prasarana
Perkeretaapian

788.345.000

Kajian teknis penilaian
kelaikan operasi peralatan
khusus yang beroperasi di
Indonesia

1.000.000.000

Kegiatan Penerapan 1ISO
9001 2015 Kelaikan Sarana
Perkeretaapian

1.208.435.000

| SK S4

Terwujudnya
Good
Governance

IKK
S4.1

Persentase kualitas pelaksanaan
anggaran Direktorat Sarana
Perkeretaapian

40.908.671.000




dan Clean
Government di
Lingkungan
Direktorat
Sarana
Perkeretaapian

292-

Pelaksanaan kegiatan dan
honor operasional satuan
kerja pengembangan dan
peningkatan sarana
perkeretaapian

210.916.000

Layanan perkantoran satker
pengembangan dan pening-
katan sarana perkeretaapian

1.363.105.000

Administrasi dan layanan
kantor direktorat sarana
perkeretaapian

893.420.000

Honor Operasional Satuan
Kerja

1.461.371.000

Penyusunan dan evaluasi
peraturan dan perundang-
undangan di bidang Sarana
Perkeretaapian

451.957.000

Bimbingan teknis pengawasan
penyelenggaraan sarana
perkeretaapian

342.008.000

Bimbingan teknis/ rapat dan
workshop pengelolaan sarana
perkeretaapian milik negara

404.099.000

Bimbingan teknis di bidang
kelaikan Sarana Wilayah |
(Pulau Jawa, Bali, Nusa
Tenggara, Sulawesi, Maluku
dan Papua)

250.000.000

Bimbingan teknis di bidang
kelaikan Sarana
Perkeretaapian Wilayah Ii

250.000.000

Pelaksanaan kegiatan
koordinasi pimpinan dan sub
bagian tata usaha Direktorat
Sarana Perkeretaapian

1.366.545.000
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| Rapat koordinasi teknis
bidang Sarana Perkeretaapian

1.053.790.000

Monitoring pelaksanaan
peraturan menteri terhadap
spesifikasi teknis, rancang
bangun, dan rekayasa sarana
perkeretaapian

983.261.000

Monitoring dan evaluasi
kegiatan satuan kerja
pengembangan dan
peningkatan sarana
perkeretaapian

1.077.447.000

Kegiatan Monitoring
Perawatan Sarana Milik
Negara

976.728.000

Kegiatan Pembinaan dan
Pengawasan Sarana
Perkeretaapian Milik Negara

1.171.024.000

Kegiatan Evaluasi dan
Pelaporan Kelaikan Sarana
Perkeretaapian di Wilayah |
(Pulau Jawa, Bali, Nusa
Tenggara, Sulawesi, Maluku
dan Papua)

122.838.000

Kegiatan Evaluasi dan
Pelaporan Kelaikan Sarana
Perkeretaapian di Wilayah Il

68.224.000

Kegiatan sistem akuntasi
pemerintah (SAl)

105.255.000

Kegiatan sistem akuntasi
barang milik negara (SABMN)

111.668.000

Pengadaan Peralatan Penge-
lolaan Data dan Komunikasi
Satker

120.000.000

Pengadaan Peralatan Penge-
lolaan Data dan Komunikasi

750.000.000
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| Direktorat Sarana
Perkeretaapian

Perawatan dan kalibrasi
Peralatan Pengujian Sarana
Perkeretaapian

857.264.000

Pekerjaan Perbaikan Interior
Kereta Inspeksi Milik Negara

900.000.000

Perawatan Lori Inspeksi dan
Track Motor Car (TMC) Milik
Negara

1.851.909.000

Perawatan Railway crane,
Gerbong Datar dan gerbong
Penolong

13.460.385.000

Perawatan Kereta Inspeksi
Kereta Ukur Kereta
Kedinasan dan Kereta
Penolong Milik Negara

4.549.131.000

aa

Pekerjaan Perbaikan Alat
Ukur Kereta Ukur Milik Negara

2.657.426.000

bb

Pembaharuan aplikasi ANSYS
dalam rangka pelaksanaan
rancang bangun sarana
perkeretaapian

2.200.000.000

cc

Pemeliharaan Aplikasi
Sertifikasi Kelaikan Sarana
Perkeretaapian

98.900.000

dd

Penyusunan rancangan
peraturan menteri di bidang
kelaikan sarana
perkeretaapian

300.000.000

ee

Technical assistant supervisi
kelaikan sarana
perkeretaapian

250.000.000

Penyusunan standar
operasional prosedur di

250.000.000




5=

bidang kelaikan sarana

perkeretaapian
IKK | Persentase Realisasi Penerimaan -
S4.2 | Negara Bukan Pajak (PNBP)
Direktorat Sarana Perkeretaapian
IKK | Nilai AKIP Direktorat Sarana 899.732.000
S4.3 | Perkeretaapian
a Pelaksanaan penyusunan 399.732.000
LAKIP, Laptah, PK, dan RKT,
Laporan Triwulan, E-
Performance Direktorat
Sarana Perkeretaapian
b Penyusunan Rencana 500.000.000
Strategis (Renstra) Direktorat
Sarana Perkeretaapian
Tahun 2025-2029
IKK | Tingkat Maturitas SPIP Direktorat 125.093.000
S4.4 | Sarana Perkeretaapian
Pelaksanaan kegiatan 125.093.000

penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) dan Manajemen Risiko
Direktorat Sarana Perkeretaapian
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BAB I
CAPAIAN KINERJA TRIWULAN lii

Direktorat  Jenderal  Perkeretaapian  secara berkesinambungan
melaksanakan monitoring dan evaluasi secara kontinyu yang dimulai dari
pengumpulan data kinerja, pengukuran kinerja, dan penilaian kinerja secara berkala
melalui monitoring triwulan dengan mengacu pada Perjanjian Kinerja Direktorat
Sarana Perkeretaapian Tahun 2024 dengan menggunakan salah satu

perangkatnya, yaitu sistem aplikasi E-Performance.

Laporan Monitoring Kinerja Tahun 2024 menyajikan data capaian kinerja
secara triwulanan pada tahun 2024 sesuai dengan Indikator Kinerja Kegiatan
Konsep Rencana Strategis Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun 2020-2024

dan Perjanjian Kinerja Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun 2024.

2.1 TAHAP PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran pencapaian kinerja pada laporan ini menggunakan formula
sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, dengan cara perhitungan persentase capaian kinerja
sebagai berikut:

a. Kondisi pertama, apabila output suatu kegiatan tidak tercapai sesuai dengan

target, maka formula yang digunakan adalah :

Realisasi

Tingkat Pencapaian Kinerja = ---===-msecsmm-mes X 100%
Rencana

b. Kondisi kedua, apabila output suatu kegiatan tercapai sesuai dengan target

tetapi biaya yang digunakan lebih rendah dari rencana anggaran, maka formula

yang digunakan adalah:

Rencana - (Realisasi — Rencana)
x 100%

Tingkat Pencapaian Kinerja =

Rencana
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Tahapan yang dilakukan dalam pengukuran capaian kinerja adalah:

. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il terhadap target Triwulan Il Tahun
2024 dan target Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2024,

. Realisasi Anggaran Unit Kerja Triwulan Il Tahun 2024,

_ ldentifikasi Kendala dan Hambatan yang dihadapi.
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2.2.1. MENINGKATNYA FASILITAS SARANA PERKERETAAPIAN
MENDUKUNG KONEKTIVITAS

Sasaran yang ingin dicapai dalam tujuan peningkatan fasilitas sarana
perkeretaapian adalah dalam rangka mendukung konektivitas infrastruktur
perkeretaapian dengan strategi mempersiapkan kebijakan dalam hal fasilitas
sarana perkeretaapian yang berupa tempat, peralatan pemeriksaan dan perawatan
sarana perkeretaapian, sehingga diperoleh sarana perkeretaapian yang handal.

2.2.1.1 Persentase rekomendasi kebijakan bidang fasilitas sarana yang telah
ditindaklanjuti.

Pada Tahun 2024 tidak terdapat kegiatan dalam DIPA dan POK Tahun Anggaran
2024 yang mendukung Indikator kinerja kegiatan Persentase rekomendasi
kebijakan bidang fasilitas sarana yang telah ditindaklanjuti, target dan capaian
berdasarkan baseline 2020-2023.

A. Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

« Realisasi kinerja pada triwulan lll pada IKK ini sebesar 66,67%.

« Persentase capaian kinerja Triwulan Ill pada IKK ini adalah sebesar 100%
terhadap target Triwulan Ill dan 100% terhadap target Revisi Perjanjian
Kinerja Tahun 2024.

Tabel 6. Capaian Persentase rekomendasi kebijakan bidang fasilitas sarana yang
telah ditindaklanjuti

IKK | Persentase % | 6667 | 6667 | 6667 6667 |66,67 [66,67
S1 | rekomendasi

kebijakan bidang

fasilitas sarana yang

telah ditindaklanjuti
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B. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan

Pada Tahun 2024 tidak terdapat kegiatan dalam DIPA dan POK Tahun Anggaran
2024 yang mendukung Indikator kinerja kegiatan Persentase rekomendasi
kebijakan bidang fasilitas sarana yang telah ditindaklanjuti, target dan capaian
berdasarkan baseline 2020-2023.
Realisasi kinerja triwulan 1l berdasarkan baseline tahun 2020-2023 antara lain :

1. Kebijakan fasilitas sarana KRL Lintas Yogyakarta-Solo (2020)

2. Kebijakan fasilitas Sarana Milik Negara di Sumatera Utara (2020)

3. Kebijakan DED (Detail Engineering Design) Balai Yasa Kereta Rel Listrik

Yogyakarta- Solo (2022)
4. Kebijakan DED Depo Cikarang KRL dan SMN (2023)

C. Upaya Peningkatan Kinerja
Rencana tindak lanjut kedepannya yaitu PPK menyampaikan kepada KPA terkait
pengesahan studi perihal Rekomendasi Kebijakan yang telah selesai dilaksanakan
pada tahun sebelumnya, meliputi :
1. Kebijakan Fasilitas Sarana KRL Lintas Yogyakarta - Solo (Tahun 2020)
2. Kebijakan Fasilitas Sarana Milik Negara di Sumatera Utara (Tahun 2020)
3. Kebijakan DED Balai Yasa KRL Yogyakarta - Solo (Tahun 2022)
4. Kebijakan DED Depo KRL Cikarang dan SMN (Tahun 2023)

222 MENINGKATNYA KAPASITAS SARANA MENDUKUNG PELAYANAN
PERKERETAAPIAN

Kegiatan yang ingin dicapai dalam tujuan peningkatan kapasitas sarana
mendukung pelayanan perkeretaapian adalah Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
terhadap Pelayanan Publik yang diselenggarakan oleh Direktorat Sarana

Perkeretaapian.

2.2.2.1 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan Publik yang

diselenggarakan oleh Direktorat Sarana Perkeretaapian
IKK ini memiliki kegiatan-kegiatan yang harus diselesaikan yaitu Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan Publik yang diselenggarakan oleh Direktorat

Sarana Perkeretaapian
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A. Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

« Realisasi kinerja pada triwulan [ll pada IKK ini sebesar 3,66% .

o Persentase capaian kinerja Triwulan lIl pada IKK ini adalah sebesar
101,67% terhadap target Triwulan Il dan 98,92% terhadap target Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

Tabel 7. Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap Pelayanan
arana Perkeretaapian

Publik yang diselenggarakan oleh Direktorat S

IKK | Indeks Kepuasan
§3.1 | Masyarakat (IKM)
terhadap Pelayanan
Publik yang
diselenggarakan
oleh Direktorat
Sarana

Perkeretaapian

B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Realisasi capaian kinerja triwulan Ill Tahun 2024 pada IKK ini dengan rata-rata

sebesar 3,66 dengan rincian :
e Januari 3,85 dari skala 4 dengan responden sebanyak 4 orang
e Februari 3,85 dari skala 4 dengan responden sebanyak 3 orang
e Maret 3,75 dari skala 4 dengan responden sebanyak 5 orang
e April 3,68 dari skala 4 dengan responden sebanyak 4 orang
« Mei 3,93 dari skala 4 dengan responden sebanyak 3 orang
e Juni 3,27 dari skala 4 dengan responden sebanyak 4 orang
e Juli 4 dari skala 4 dengan jumlah responden sebanyak 2 orang.

o Agustus 3,37 dari skala 4 dengan jumlah responden sebanyak 5 orang.



-40-

e September 3,27 dari skala 4 dengan jumlah responden sebanyak 5

orang

Pada pelaksanaan survei periode Januari s.d September 2024, Direktorat
Sarana Perkeretaapian secara agregat atau rata-rata memperoleh nilai 3.66 dalam
skala 4 atau 16.02 dalam skala 17.50. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pelayanan publik yang diberikan oleh Direktorat Sarana Perkeretaapian telah

memperoleh kategori Sangat Baik.

Secara lebih rinci, terdapat 8 unsur yang menjadi penyumbang nilai agregat
atau rata-rata (IKM) Direktorat Sarana Perkeretaapian pada periode Januari s.d
September 2024. Unsur Informasi memperoleh kategori Sangat Baik, Unsur
Persyaratan memperoleh kategori Sangat Baik, Unsur Prosedur/Alur memperoleh
kategori Sangat Baik, Unsur Waktu Penyelesaian memperoleh kategori Sangat
Baik, Unsur Tarif/Biaya memperoleh kategori Sangat Baik, Unsur Sarana Prasarana
memperoleh kategori Sangat Baik, Unsur Respon memperoleh kategori Sangat

Baik, Unsur Konsultasi dan Pengaduan memperoleh kategori Sangat Baik
C. Upaya Peningkatan Kinerja

Rencana tindak lanjut kedepannya adalah menyebarluaskan link survey kepada

operator saat kegiatan supervisi, bimtek, pengujian, rampcheck dll.

2.2.3 MENINGKATNYA KEHANDALAN SARANA PERKERETAAPIAN

Kegiatan yang ingin dicapai dalam tujuan peningkatan kehandalan sarana
perkeretaapian adalah persentase pemenuhan sarana perkeretaapian milik negara,
pemenuhan sertifikat kelaikan sarana perkeretaapian, persentase sarana
perkeretaapian yang dilakukan rampcheck dengan hasil baik/ temuan minor, dan

pemenuhan NSPK bidang Sarana Perkeretaapian.

2.2.31 Pemenuhan sarana perkeretaapian milik negara
IKK ini memiliki kegiatan-kegiatan yang harus diselesaikan yaitu pengoperasian
sarana milik negara dan Pengadaan 1 Unit Railways Crane untuk Wilayah
Sumatera Selatan (MYC 2022-2024) dan Pengadaan 1 unit kereta penolong untuk
mendukung railway crane Sumatera Selatan dan modifikasi 1 unit gerbong datar

untuk mendukung railway crane Sumatera Selatan.



sarana
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A. Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

e Realisasi kinerja pada triwulan |ll pada IKK ini sebesar 90,65% .

« Persentase capaian kinerja Triwulan Il pada IKK ini adalah sebesar 96,99%
terhadap target Triwulan Ill dan 90,65 % terhadap target Revisi Perjanjian
Kinerja Tahun 2024.

gara

Tabel 8. Capaian Pemenuhan sarana perkeretaapian milik ne

B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Realisasi capaian kinerja sampai dengan Triwulan Ill pada IKK ini adalah
90,65%, maka IKK Pemenuhan Kebutuhan Sarana Perkeretaapian Milik
Negara sudah mencapai target triwulan Il pada PK Tahun 2024. Capaian
kinerja TW 11l sebesar 96,99% diperoleh dari perbandingan antara total realisasi
s.d. TW Ill (90,65%) dengan target TW Il (93,46%). Capaian kinerja Tahun
2024 sebesar 90,65% diperoleh dari perbandingan antara Total realisasi s.d.
TW Il (90,65%) dengan Target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 (100%).

Pengoperasian Sarana Perkeretaapian Milik Negara pada sampai dengan
Triwulan Il (Januari s.d. September 2024) telah terlaksana sebanyak 26 unit
yaitu :

1) Pengoperasian 2 Unit Kereta Inspeksi Milik Negara dengan nomor

identitas S| 3 16 01-02, Lintas Cipinang - Stasiun Bandung - Stasiun
Garut (PP) pada tanggal 4 Februari 2024 oleh Kementerian

Perhubungan.

2) Pengoperasian 2 Unit Kereta Inspeksi Milik Negara dengan Nomor
Identitas SI 3 15 01 -02, Lintas Stasiun Ngrombo - Stasiun Solo

10112 | 96.99| | 9065




3)

4)

5)

6)
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Balapan - Stasiun Tugu (PP) pada tanggal 10 s.d. 11 Maret 2024 oleh

Kemeterian Perhubungan.

Pengoperasian 2 Unit Kereta Inspeksi Milik Negara dengan nomor identitas
S| 3 15 01-02, Lintas Ngrombo-Yogya-Wates (PP) pada tanggal 5-6 April

2024 oleh Kementerian Perhubungan.

Pengoperasian 1 Unit Kereta Ukur Milik Negara dengan nomor identitas SU
3 17 02, Lintas Pulu Brayan-Belawan (PP) pada tanggal 29 Mei 2024 oleh
BTP Kelas | Medan.

Pengoperasian 1 Unit Kereta Ukur Milik Negara dengan nomor identitas SU
3 17 02, Lintas Pulu Brayan-Rantauprapat Baru pada tanggal 30 Mei 2024
oleh BTP Kelas | Medan.

Pengoperasian 1 Unit Kereta Ukur Milik Negara dengan nomor identitas SU
317 02, Lintas Rantauprapat Baru-Aek Nabara (PP) oleh BTP Kelas | Medan
pada tanggal 3-4 Juni 2024, 14-15 Juni 2024, 19-20 Juni 2024, 27-28 Juni

2024, 1-2 Juli 2024, 9 Juli 2024.

Pengoperasian 1 Unit Kereta Ukur Milik Negara dengan nomor identitas SU
3 17 02, Lintas Rantauprapat Baru-Aek Nabara (PP) pada tanggal 10
Agustus 2024 oleh BTP Kelas 1 Medan.

Pengoperasian 1 unit kereta ukur milik negara dengan nomor identitas SU 3
14 01, Lintas Stasiun Ngrombo-Stasiun Gambringan-Stasiun Gundih (PP)
pada tanggal 22 Agustus 2024 oleh Direktorat Sarana Perkeretaapian

Pengoperasian 1 Unit Kereta Ukur Milik Negara dengan nomor identitas SuU
3 17 02, Lintas Rantauprapat Baru-Aek Nabara (PP) pada tanggal 30
September 2024 oleh BTP Kelas | Medan.

Kegiatan Pengadaan 1 unit Railways Crane untuk Wilayah Sumatera Selatan
merupakan kegiatan MYC 2022-2024, maka ditargetkan pekerjaan selesai di
Tahun 2024. Progres dari kegiatan Pengadaan 1 unit Railways Crane untuk

Wilayah Sumatera Selatan sebagai berikut:
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a. Railways Crane telah selesai proses assembly

b. Railways crane sudah persiapan untuk pelaksanaan FAT pada bulan oktober
2024

c. Pengecekan persiapan pengiriman sarana

d. Progres pekerjaan fisik mencapai 86%.

Kegiatan Modifikasi 1 unit gerbong datar untuk mendukung Railway Crane
Sumatera Selatan sudah selesai tender. Proses pengerjaan dan pembongkaran

sudah dilakukan di Ngrombo.

Kegiatan Pengadaan 1 Unit Kereta Penolong untuk Mendukung Railway Crane

Sumatera Selatan usulan MYC ditolak sehingga akan diusulkan menjadi

kegiatan TA 2025.

. Upaya Peningkatan Kinerja

1. Rekomendasi Peningkatan Kinerja terhadap kegiatan Pengoperasian yaitu
Pengoperasian sarana milik negara dilakukan atas dasar permintaan atau
rekomendasi dari unit kerja yang akan menggunakannya.

2 Rekomendasi Peningkatan Kinerja terhadap kegiatan Pengadaan yaitu

Melakukan monitoring dan percepatan pada progres pekerjaan modifikasi

gerbong.

2232 Pemenuhan sertifikat kelaikan sarana perkeretaapian

IKK ini memiliki kegiatan yang harus diselesaikan yaitu: Sertifikasi kelaikan sarana

perkeretaapian.
A. Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

o Persentase realisasi sertifikasi kelaikan sarana perkeretaapian sampai
dengan triwulan Ill tahun 2024 adalah sebesar 50,20% (5.271 sertifikat).

o Realisasi capaian kinerja Triwulan llI pada IKK ini adalah sebesar 97,61%
terhadap target Triwulan Ill dan 62,01% terhadap target Revisi Perjanjian
Kinerja Tahun 2024.



Pemenuhan | %| 80,95 |571 p381 7,62 (8095 | 8154277 50.2 | 142,77|179,63| 97,61 |
sertifikat 0

kelaikan

sarana

perkeretaapia

n

Tabel 9. Pemenuhan sertifikat kelaikan sarana perkeretaapian

B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Persentase (kumulatif) capaian sertifikasi kelaikan sarana perkeretaapian hingga
bulan September 2024 adalah sebesar 50,20%. Dengan capaian jumlah kumulatif
hingga bulan September sebanyak 5.271 sertifikat, dengan rincian 2.735 sertifikat
dari Subdit Kelaikan Sarana Wilayah | dan 2.536 sertifikat dari Subdit Kelaikan

Sarana Wilayah |l

C. Upaya Peningkatan Kinerja

- Mempercepat sertifikasi sarana, mempercepat progres pekerjaan rutin yang
sebelumnya belum sesuai dengan target

- Meningkatkan Koordinasi dengan Balai Penguijian dan Operator Sarana

Perkeretaapian terkait percepatan progres sertifikasi sarana.

2233 Persentase sarana perkeretaapian yang dilakukan Rampcheck
dengan hasil baik/ temuan minor

IKK ini memiliki kegiatan yang harus diselesaikan yaitu Pelaksanaan Rampcheck

Angkutan Lebaran, Natal dan Tahun Baru di bidang Sarana Perkeretaapian.

A.Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja
o Realisasi Persentase sarana perkeretaapian yang dilakukan Rampcheck
dengan hasil baik/ temuan minor pada triwulan Il adalah sebesar 95,70%
yaitu 5.014 sarana baik (memenuhi checksheet) dari 5.235 sarana yang

diperiksa.
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e Capaian kinerja Triwulan Ill pada IKK ini adalah sebesar 106,33% terhadap
target Triwulan IIl dan 106,33 % terhadap target Revisi Perjanjian Kinerja
Tahun 2024.

abel 10. apaian Persentase sarana perkeretaapian yang dilakukan Rampcheck dengan hasil baik/ temuan minor

Tkl S

KK | Persentase sarana 30
53.4 | perkeretaapian yang
dilakukan
Rampcheck dengan
hasil baik/ temuan

minor

B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Berdasarkan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Persentase Sarana Perkeretaapian
yang dilakukan Rampcheck dengan hasil baik/temuan minor, Subdit
Pengembangan dan Pengawasan Sarana memiliki target 90% dalam 1 Tahun
yang terbagi dalam 2 waktu pelaksanaan yaitu pada saat Angkutan Lebaran
(Triwulan 1) dan Angkutan Natal dan Tahun Baru (Triwulan V).

Pada triwulan Ill tahun 2024 telah dilakukan kegiatan rampcheck angkutan
lebaran dan sarana angkutan barang batu bara. Realisasi Persentase sarana
perkeretaapian yang dilakukan Rampcheck dengan hasil baik/ temuan minor
pada triwulan |l adalah sebesar 95,70% yaitu 5.014 sarana baik (memenuhi
checksheet) dari 5.235 sarana yang diperiksa.

C.Upaya Peningkatan Kinerja

Rencana tindak lanjut kedepan terkait kegiatan rampcheck sarana
perkeretaapian yaitu Melakukan evaluasi terhadap hasil rampcheck angkutan
lebaran yang sudah dilakukan untuk mempertahankan kinerja yang sudah baik
dan telah memenuhi target pada pelaksanaan rampcheck selanjutnya



CIKK
s37

[ Pemenuhan | %| 100 | 88,89 | 88,89
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2.2.3.4. Pemenuhan NSPK bidang Sarana Perkeretaapian

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Persentase Pemenuhan NSPK Bidang Sarana
Perkeretaapian pada Perjanjian Kinerja Tahun 2024 berdasarkan DIPA Tahun
2024, Direktorat Sarana Perkeretaapian memiliki target 4 kegiatan NSPK yaitu :

a. Studi Penyusunan Standar Kriteria dan Pedoman dalam Pengoperasian
Perawatan dan Penempatan Sarana Milik Negara Kereta Ukur dan Kereta
Inspeksi

b. Kajian Penilaian Biaya dan Evaluasi Manfaat Penyediaan Sarana Milik
Negara Untuk Mendukung Pembangunan Dan Perawatan Prasarana
Perkeretaapian

c. Kaijian teknis penilaian kelaikan operasi peralatan khusus yang beroperasi
di Indonesia

d. Kegiatan Penerapan ISO 9001 2015 Kelaikan Sarana Perkeretaapian

A. Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja
e Realisasi Persentase pemenuhan NSPK Bidang Sarana Perkeretaapian
pada triwulan [ll adalah sebesar 88,89%.
e Realisasi capaian kinerja Triwulan Ill pada IKK ini adalah sebesar 100%
terhadap target Triwulan Il dan 88,89 % terhadap target Revisi Perjanjian
Kinerja Tahun 2024.

Tabel 11. Pemenuhan NSPK bidang Sarana Perkeretaapian

NSPK
bidang
Sarana
Perkeretaapi

an
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B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Realisasi capaian pemenuhan NSPK bidang Sarana Perkeretaapian pada
triwulan |ll Tahun 2024 yaitu berdasarkan pada Baseline Tahun sebelumnya

yaitu:

Tabel 12. NSPK Bidang Sarana Perkeretaapian

BIDANG SARANA PERKERETAAPIAN

1 PM.153 Tahun 2016 Standar Spesifikasi Teknis Lokomotif Sarana Kereta Api

2. | KM.41 Tahun 2010 Standar Spesifikasi Teknis Kereta Yang Ditarik Lokomotif

3. | PM.175 Tahun 2015 Standar Spesifikasi Teknis Kereta Dengan Penggerak

4 KM.43 Tahun 2010 Standar Spesifikasi Teknis Gerbong

5 KM.44 Tahun 2010 Standar Spesifikasi Teknis Peralatan Khusus

6 PM.54 Tahun 2016 Standar Spesifikasi Teknis Identitas Sarana Perkeretaapian

7 PM.49 Tahun 2023 Standar, Tata Cara Pengujian dan Sertifikasi Kelaikan Kereta
dengan Penggerak Sendiri

8 PM.14 Tahun 2011 Standar, Tata Cara Pengujian dan Sertifikasi Kelaikan
Lokomotif

9 PM.15 Tahun 2011 Standar, Tata Cara Pengujian dan Sertifikasi Kelaikan Kereta
Yang Ditarik Lokomotif

10 | PM.16 Tahun 2011 Standar, Tata Cara Pengujian dan Sertifikasi Kelaikan
Peralatan Khusus

11 | PM.17 Tahun 2011 Standar, Tata Cara Pengujian dan Sertifikasi Kelaikan
Gerbong

12 | PM.37 Tahun 2014 Standar Spesifikasi Teknis Sarana Perkeretaapian Monorel

13. | PM 18 Tahun 2019 Standar Tempat dan Perawatan Sarana Perkeretaapian

14, | PM. 7 Tahun 2022 Penyelenggaraan Kereta Api Kecepatan Tinggi

15 | PM. 60 Tahun 2020 Pengawasan Prasarana Dan Sarana Perkeretaapian
Berbasis Teknologi Informasi

16 | PM. 16 Tahun 2022 Rancang Bangun dan Rekayasa Sarana Perkeretaapian

17 | Tahun 2022 Standar Persyaratan Teknis Lembaga Pengujian Sarana
Perkeretaapian

18 | Tahun 2022 Nilai dan pemanfaatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) pengujian dan sertifikasi sarana perkeretaapian

19 | Tahun 2023 Studi Standar Pemeriksaan dan Perawatan Sarana

Perkeretaapian
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20

Tahun 2023 Studi Penyusunan Standar Spesifikasi Teknis Kendaraan

Railroad

21

Tahun 2023 Studi Penyusunan Pedoman Evaluasi Rancang Bangun

Konstruksi Rangka Dasar, Badan, Alat Perangkai dan Bogie

Sarana Perkeretaapian

22

Tahun 2023

Kajian Optimalisasi Pengelolaan Sarana Perkeretaapian Milik
Negara untuk mendukung pembangunan transportasi

perkeretaapian

23

Tahun 2023 Kegiatan Validasi Umur Data Perawatan dan Pemeriksaan

untuk digunakan data pengujian berkala sarana

perkeretaapian

24

Tahun 2023 Kegiatan Studi Penyusunan Standar dan Tata Cara

Pengujian dan Sertifikasi Kelaikan Kereta Gantung

Posisi Kegiatan pada Triwulan lIl tahun 2024 pada studi :

a. Studi Penyusunan Standar Kriteria dan Pedoman dalam Pengoperasian

Perawatan dan Penempatan Sarana Milik Negara Kereta Ukur dan Kereta
Inspeksi telah dilakukan rapat pembahasan konsep laporan akhir pada

tanggal 11 s.d. 12 September 2024, progres fisik 50%

. Kajian Penilaian Biaya dan Evaluasi Manfaat Penyediaan Sarana Milik

Negara Untuk Mendukung Pembangunan Dan Perawatan Prasarana
Perkeretaapian. Telah dilakukan rapat pembahasan konsep laporan akhir

pada tanggal 30 September 2024, progres fisik 50%

. Kajian teknis penilaian kelaikan operasi peralatan khusus yang beroperasi di

Indonesia telah dilaksanakan kontrak pada tanggal 19 Juni 2024, telah
dilaksanakan pembahasan laporan pendahuluan pada bulan Juli 2024.
Rencana akan dilaksanakan pembahasan laporan antara pada bulan

Oktober 2024, progres fisik 50%

. Kegiatan Penerapan I1SO 9001 2015 Kelaikan Sarana Perkeretaapian telah

dilaksanakan kontrak pada tanggal 8 Mei 2024, sudah dilakukan
pembahasan laporan pendahuluan, awareness training, pelatihan auditor,

audit internal, audit eskternal. Rencana berikutnya akan dilakukan

pembahasan laporan akhir, progres fisik 50%.




C. Upaya Peningkatan Kinerja

Melakukan koordinasi dan mendorong konsultan agar pengerjaan dilakukan

sesuai timeline kontrak dan ruang lingkup pekerjaannya serta dukungan eksternal

dan internal meliputi kegiatan berikut :

1

4.

Studi Penyusunan Standar, kriteria dan Pedoman dalam Pengoperasian,
Perawatan, dan Penempatan Sarana Milik Negara (Kereta Ukur dan Kereta
Inspeksi)

Kajian Penilaian Biaya dan Manfaat Penyediaan Sarana Milik Negara untuk
mendukung Pembangunan dan Perawatan Prasarana Perkeretaapian.
Kajian Teknis Penilaian Kelaikan Operasi Peralatan Khusus yang
beroperasi di Indonesia.

Kegiatan Penerapan ISO 9001 2015 Kelaikan Sarana Perkeretaapian.

2.2.4 TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI

LINGKUNGAN DIREKTORAT SARANA PERKERETAAPIAN

2241 Persentase kualitas pelaksanaan anggaran Direktorat Sarana

Perkeretaapian

IKK ini memiliki kegiatan yang harus diselesaikan yaitu :

a)

b)

9)

h)

Pelaksanaan kegiatan dan honor operasional satuan kerja pengembangan
dan peningkatan sarana perkeretaapian

Layanan perkantoran satker pengembangan dan peningkatan sarana
perkeretaapian

Administrasi dan layanan kantor direktorat sarana perkeretaapian

Honor Operasional Satuan Kerja

Penyusunan dan evaluasi peraturan dan perundang-undangan di bidang
Sarana Perkeretaapian

Bimbingan teknis pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian
Bimbingan teknis/ rapat dan workshop pengelolaan sarana perkeretaapian
milik negara

Bimbingan teknis di bidang kelaikan Sarana Wilayah | (Pulau Jawa, Bali,
Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku dan Papua)

Bimbingan teknis di bidang kelaikan Sarana Perkeretaapian Wilayah Il
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Pelaksanaan kegiatan koordinasi pimpinan dan sub bagian tata usaha
Direktorat Sarana Perkeretaapian

Rapat koordinasi teknis bidang Sarana Perkeretaapian

Monitoring pelaksanaan peraturan menteri terhadap spesifikasi teknis,
rancang bangun, dan rekayasa sarana perkeretaapian

Monitoring dan evaluasi kegiatan satuan kerja pengembangan dan
peningkatan sarana perkeretaapian

Kegiatan Monitoring Perawatan Sarana Milik Negara

Kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Sarana Perkeretaapian Milik
Negara

Kegiatan Evaluasi dan Pelaporan Kelaikan Sarana Perkeretaapian di
Wilayah | (Pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Maluku dan
Papua)

Kegiatan Evaluasi dan Pelaporan Kelaikan Sarana Perkeretaapian di
Wilayah Il

Kegiatan sistem akuntasi pemerintah (SAl)

Kegiatan sistem akuntasi barang milik negara (SABMN)

Pengadaan Peralatan Pengelolaan Data dan Komunikasi Satker
Pengadaan Peralatan Pengelolaan Data dan Komunikasi Direktorat
Sarana Perkeretaapian

Perawatan dan kalibrasi Peralatan Pengujian Sarana Perkeretaapian
Pekerjaan Perbaikan Interior Kereta Inspeksi Milik Negara

Perawatan Lori Inspeksi dan Track Motor Car (TMC) Milik Negara
Perawatan Gerbong Datar dan Kereta Penolong

Perawatan Kereta Inspeksi Kereta Ukur Kereta Kedinasan dan Kereta

Penolong Milik Negara

aa) Pekerjaan Perbaikan Alat Ukur Kereta Ukur Milik Negara
bb) Pembaharuan aplikasi ANSYS dalam rangka pelaksanaan rancang

bangun sarana perkeretaapian

cc) Pemeliharaan Aplikasi Sertifikasi Kelaikan Sarana Perkeretaapian



Persentase

A.Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

« Realisasi Persentase kualitas pelaksanaan anggaran Direktorat Sarana
Perkeretaapian pada triwulan Il adalah sebesar 65,87%

o Capaian kinerja Triwulan Il pada IKK ini adalah sebesar 105,22% terhadap
target Triwulan Il dan 76,24% terhadap target Revisi Perjanjian Kinerja Tahun
2024.

Tabel 13. Persentase kualitas pelaksanaan anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian

kualitas
pelaksanaan
anggaran
Direktorat
Sarana
Perkeretaapian

B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Kualitas pelaksanaan anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian hingga bulan
September 2024 sebesar Rp 20.697.553.598 dari pagu anggaran berdasarkan
DIPA Tahun 2024 revisi ke 8 tanggal 10 September 2024 sebesar Rp
136.685.081.000 dengan persentase keuangan sebesar 15,14 %. Pada Triwulan
Il terdapat Automatic Adjustment terhadap Pagu Anggaran Tahun 2024 sebesar
Rp 25.344.289.000.
Pada indikator kinerja kegiatan ini dihitung secara manual dikarenakan
perhitungan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) mengacu pada Kepdirien
Perkeretaapian Nomor KP-DJKA 10 Tahun 2023 dimana perhitungan masih
mengacu pada PMK Nomor 22/PMK.02/2021. Dengan cara perhitungan manual
diperoleh Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Direktorat Sarana Perkeretaapian
sebesar 65,87 dengan rincian nilai per variabel:

a. Penyerapan :9,70%

b. Konsistensi: 18,20%

c. CRO:18,49%
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d. Efisiensi: 19,48%
e. Nilai Efisiensi : -

Gambar 2. Capaian Kualitas Pelaksanaan Anggaran secara perhitungan manual

pada bulan September 2024

00 em BN
* Penyerapa
n

H Total 9,70% 18,20% 18,49% 19,48%
Variabel Nilai Kinerja Anggarn

Konsistensi CRO Efisiensi

Persentase

Progres kegiatan dalam mendukung Indikator kinerja kegiatan ini yaitu :

1. Bimbingan Teknis di Bidang Sarana Perkeretaapian :

Subdit Pengembangan dan Pengawasan sudah melaksanakan bimbingan
teknis pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian dengan tema
“Pemeriksaan dan Perawatan Level 1 dan Level 2 Sarana Kereta Api
Kecepatan Tinggi (EMU) milik PT KCIC pada tanggal 2-5 September 2024 di
Bandung.

Subdit Pengelolaan Sarana Milik Negara sudah melaksanakan Bimbingan
teknis/rapat dan workshop pengelolaan Sarana Perkeretaapian Milik Negara
dengan tema “Pengoperasian dan Analisa Hasil Pengukuran Kereta Ukur Milik
Negara” pada tanggal 20 s.d. 23 Agustus 2024 di Solo, Jawa Tengah

Subdit Kelaikan Sarana Wilayah | sudah melaksanakan Sosialisasi PM 49
Tahun 2023 tentang Standar dan Tata Cara Pengujian Sarana Kecepatan
Normal dengan Berpenggerak Sendiri pada tanggal 1 s.d. 3 Februari 2024 di
Bekasi, Jawa Barat.

Subdit Kelaikan Sarana Wilayah Il sudah melaksanakan Bimbingan Teknis
dengan Tema "Pengetahuan dalam Pembacaan Hasil Pemeriksaan

Keretakan dan Analisis Struktur pada Sarana Perkeretaapian®. tanggal 16-19

Juli 2024.

2. Kegiatan monitoring Perawatan Sarana Perkeretaapian Milik Negara

a.

Perawatan Lori Inspeksi dan Track Motor Car (TMC) Milik Negara
Kegiatan pemeriksaan dan perawatan bulanan sarana Lori Inspeksi dan

TMC dilaksanakan dengan jadwal sebagai berikut :
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Perawatan harian TMC Aceh, Lori Inspeksi Aceh, Lori Inspeksi
Padang, Lori Inspeksi Jakarta dan Lori Inspeksi Sulawesi Selatan

dilakukan pada tanggal 1 s.d. 29 September 2024

Perawatan 1 bulanan TMC Aceh, Lori Inspeksi Aceh, Lori Inspeksi
Padang, Lori Inspeksi Jakarta dan Lori Inspeksi Sulawesi Selatan

dilakukan pada tanggal 30 September 2024
b. Perawatan Railways Crane, Gerbong Datar dan Gerbong Penolong

Perawatan harian

%
.

Solo dilaksanakan pada tanggal 1 s.d. 26 September 2024 dan 28
s.d. 30 September 2024

Bandung dilaksanakan pada tanggal 1 s.d. 28 September 2024
dan 30 September 2024

Medan dilaksanakan pada tanggal 1 s,d. 29 September 2024

Perawatan 1 bulanan

r

Solo dilaksanakan pada tanggal 27 September 2024
Bandung dilaksanakan pada tanggal 29 September 2024
Medan dilaksanakan pada tanggal 30 September 2024

c. Perawatan Kereta Inspeksi Kereta Ukur Kereta Kedinasan Milik Negara

Perawatan harian

>

v

Kereta Inspeksi SI 3 11 01 Medan, Kereta Ukur SU 3 17 02 Medan
dan Kereta Ukur SU 3 21 01 Palembang dilaksanakan pada
tanggal 2 s.d. 13 September dan 18 s.d. 30 September 2024

Kereta Inspeksi SI 3 16 01-02 Cipinang dilaksanakan pada
tanggal 2 s.d. 18 September 2024 dan 20 s.d. 30 September 2024
Kereta Inspeksi SI 3 15 01-02 Ngrombo, Kereta Ukur SU 3 14 01
Ngrombo, Kereta Kedinasan Ngrombo dan Kereta Ukur Fudika

dilaksanakan pada tanggal 2 s.d. 17 September 2024 dan 19 s.d.
30 September 2024

Perawatan 1 Bulanan

Vg

Y

Kereta Inspeksi S| 3 11 01 Medan, Kereta Ukur SU 3 17 02
Medan dan Kereta Ukur SU 3 21 01 Palembang dilaksanakan

pada tanggal 17 September 2024
Kereta Inspeksi SI 3 15 01-02 Ngrombo, Kereta Ukur SU 3 14 01
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Ngrombo, Kereta Kedinasan Ngrombo dan Kereta Ukur Fudika
dilaksanakan pada tanggal 18 September 2024
> Kereta Inspeksi S| 3 16 01-02 Cipinang dilaksanakan pada
tanggal 19 September 2024
d. Pekerjaan Perbaikan Alat Ukur Kereta Ukur Milik Negara
Sudah dilakukan kontrak pada tanggal 25 September 2024. Saat ini sudah
dilakukan pengambilan alat ukur pada kereta ukur yang berlokasi di
Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan.

C. Perbandingan Kinerja Di Level Nasional/ Internasional

Capaian Kinerja Keuangan unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian pada periode triwulan 11l dapat ditunjukkan pada tabel dibawah
ini.
Tabel 14. Capaian Kinerja Keuangan unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian pada periode triwulan Il
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Berdasarkan data di atas, diperoleh informasi bahwa capaian kinerja keuangan
Direktorat Sarana Perkeretaapian masih rendah yaitu per periode triwulan Il
Tahun 2024 sebesar 15,14 dibandingkan unit kerja lainnya.

D. Upaya Peningkatan Kinerja

Melakukan koordinasi internal mengenai percepatan pelaksanaan kegiatan rutin

yang belum tercapai sesuai target.

22.4.2 Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

bidang sarana perkeretaapian

A. Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

e Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang
sarana perkeretaapian pada triwulan Il adalah sebesar 75,41% atau
sebesar Rp 1.072.395.000 dari target sebesar Rp 1.422.000.000

e Capaian kinerja triwulan |Il pada IKK ini adalah sebesar 100,55% terhadap
target Triwulan 1l dan 75,41 % terhadap target Revisi Perjanjian Kinerja
Tahun 2024.

Tabel 15. Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

bidang sarana perkeretaapian

(1K | Persentase % | 100 | 25 |50 |75
K Realisasi

S4 | Penerimaan
2 | Negara Bukan
Pajak (PNBP)
bidang sarana
perkeretaapian
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B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Capaian Realisasi PNBP Direktorat Sarana Perkeretaapian hingga bulan
September 2024 adalah sebesar Rp 1.072.395.000 dari target sebesar Rp
1.422.000.000 dengan persentase sebesar 75,41%.

Data diperoleh berdasarkan aplikasi Omspan (Online Monitoring Sistem
Pelaksanaan Anggaran Negara) Kemenkeu dengan rincian perbulan sebagai

berikut :

Tabel 16. Perolehan tiap bulan PNBP Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun 2024

No ~ Bulan Perolehan PNBP
1 Januari Rp 502.535.000
2 Februari Rp 103.550.000
3 Maret Rp 52.875.000
B April Rp 21.700.000
5 Mei Rp 69.975.000
6 Juni Rp 133.185.000
7 Juli | Rp 186.950.000
'8 Agustus Rp 275.000
9 - Serit'ember“' Rp 1.350.000

C.Perbandingan Kinerja Di Level Nasional/ Internasional
Realisasi Perolehan PNBP Bidang Sarana Perkeretaapian pada unit kerja di bawah

Direktorat Jenderal Perkeretaapian dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 17. Capaian Perolehan PNBP pada triwulan 11l Tahun 2024 pada unit kerja di
lingkungan Kementerian Perhubungan

Realsas Persentase
NO Kods £s. 1 [NamaEs 1 Pagu

Perpaatan PAEP Peafizas
07201 | SERRETARIAT JENDERAL 441200 [] 3463418 BL03%|
10 | o | DETIEN PERHUEUNGAN DARAT 1436051552000 0 14 B B
1L 02204 | DIVJEN PERHLSUNGEN LAUT 4331089530000 Tialacs|  smit 30|
T || 2205 | DITIEN PERFLEUNGAN UDARA L4 302000 ] LAIBBISTI 53 %]
1| (2208 | CIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN 1261333553000 [} FEECHET D] 815%
1| 2211 | BADAN KEEUARAN TRANSPORTAS] ] [] 11514138 2005
T | G212 | BADAN PENGEMBAGAN SUMBER DAYA MANUSIA FERHUBUNGAN 1125528500000 LELEAS LIEAEDINAIS |
16 |11 |BADAN PEVGELOLA TRANSPORTAS] JABODETAZER 1153 650000 ] 14853567 T4 148615




Berdasarkan data di atas, diperoleh informasi bahwa persentase nilai perolehan
PNBP Direktorat Sarana Perkeretaapian sudah tinggi dibandingkan beberapa unit
kerja lainnya dan Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu sebesar Rp
1.072.395.000 dari target sebesar Rp 1.422.000.000 atau sebesar 75,41%
berdasarkan data yang diperoleh dari aplikasi Omspan Kementerian Keuangan.

D. Upaya Peningkatan Kinerja

Melakukan koordinasi dengan operator dan pihak lainnya untuk melakukan

percepatan proses pembayaran PNBP.

2.2.4.3 Nilai AKIP Direktorat Sarana Perkeretaapian

A.Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

IK | Nilai AKIP
K Direktorat
S4 | Sarana

.3 | Perkeretaapian

Belum ada capaian nilai AKIP Direktorat Sarana Perkeretaapian pada
triwulan 111

Capaian kinerja triwulan Ill pada IKK ini terhadap target Triwulan Il belum
tercapai serta capaian kinerja triwulan Ill pada IKK ini terhadap target Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 juga belum tercapai. Kegiatan ditargetkan

selesai pada triwulan ke IV.

Tabel 18. Nilai AKIP Direktorat Sarana Perkeretaapian

Nil | 80,60 - |- 80,60
ai

A. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Berdasarkan Tahun 2023 Nilai AKIP Direktorat Sarana Perkeretaapian :80,50

Sudah tersedianya dokumen :
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1. SK Pembentukan Tim Penyelenggaraan SAKIP Tahun 2024 Direktorat
Sarana Perkeretaapian

2 SK Tim Evaluasi Penilaian Mandiri Implementasi SAKIP di lingkungan
Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun 2024

3. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Perjanjian Kinerja Berjenjang.

4. Kesesuaian Anggaran dan Kegiatan yang terdapat pada DIPA dan POK (per
bulan Juni 2024 sudah dilakukan revisi ke-8)

5. Laporan PNBP Direktorat Sarana Perkeretaapian Bulan Januari, Februari,
Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September

6. Laporan DIPA Satker PPSP bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni,

Juli, Agustus, September
7. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | Tahun 2024 Direktorat

Sarana Perkeretaapian.
8. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2024 Direktorat

Sarana Perkeretaapian.

Disamping itu juga sudah dilakukan Penilaian Mandiri meliputi Pengisian Kertas

kerja dan data dukung Penilaian Mandiri SAKIP Tahun 2024 pada aplikasi SILAKI.

B. Upaya Peningkatan Kinerja

Melakukan koordinasi dengan eselon | dalam rangka menunggu hasil akhir

penilaian SAKIP.

2.2.4.4 Tingkat Maturitas SPIP Direktorat Sarana Perkeretaapian

A.Perbandingan Target Triwulan & Tahunan dengan Realisasi Kinerja

o Tingkat Maturitas SPIP Direktorat Sarana Perkeretaapian belum tercapai
pada triwulan llI

e Capaian kinerja triwulan Ill pada IKK ini terhadap target Triwulan Il belum
tercapai dan Capaian kinerja triwulan Il pada IKK ini terhadap target Revisi
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 juga belum tercapai. Kegiatan ditargetkan

selesai pada triwulan ke IV.



Tingkat
Maturitas
SPIP
Direktorat
Sarana

Perkeretaapi
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Tabel 19. Tingkat Maturitas SPIP Direktorat Sarana Perkeretaapian

yular

Le 3 - |- - 3 a - - = =
vel

B. Analisis Penyebab Keberhasilan / kegagalan

Berdasarkan Tahun 2023 Tingkat Maturitas SPIP Direktorat Sarana Perkeretaapian

berada dilevel 3.
Untuk mencapai Tingkat Maturitas SPIP di level 3 pada Tahun 2024 Direktorat

Sarana Perkeretaapian sudah menyiapkan data-data meliputi :

>
>
>

Y

Sudah tersusunnya SK Pembentukan Unit Pengelola Risiko Tahun 2024
Sudah tersusunnya SK Pembentukan Unit Manajemen Risiko Tahun 2024
Sudah tersusunnya Dokumen Penerapan Manajemen Risiko Tahun 2024
Direktorat Sarana Perkeretaapian meliputi : Piagam Manajemen Risiko,
Penetapan Konteks, Profil Risiko, Peta Risiko, dan Rencana Penanganan
Risiko

Sudah tersusunnya Dokumen pemantauan Triwulan | Manajemen Risiko
Sudah tersusunnya Dokumen pemantauan Triwulan Il Manajemen Risiko
Progres Penyelenggaraan PM SPIP sudah dilakukan penjaminan kualitas

oleh Itjien pada pengisian kertas kerja dan data dukung

C.Upaya Peningkatan Kinerja

Melakukan koordinasi dengan eselon | dan itjen dalam rangka menunggu hasil

akhir penilaian SPIP.

2.3 CAPAIAN LAINNYA

Pada Tahun 2024 Direktorat Sarana Perkeretaapian memperoleh beberapa

capaian keberhasilan lainnya, diantaranya :
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1. Piagam penghargaan Peringkat |l sebagai unit kerja dengan capaian kinerja

terbaik berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2023

PIAGAM PENGHARGAAN €

T L AN MBUATARTAN

CAPALR LR A TLITSA,
LAS5EAN KIRIA TRHUN 3023
e sanads
DIREKTORAT SARANA PERMERETAAPIAN
se3ags
PERINGKAT 2

Sebaria e 3E24
Tl ARSELAL PUSS ERETAARLL

oA

Gambar 3. Piagam penghargaan Peringkat Il sebagai unit kerja dengan
capaian kinerja terbaik berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2023

2. Piagam penghargaan peringkat |l sebagai unit kerja dengan capaian kinerja

terbaik triwulan | Tahun 2024

’ @
P T

DIREXTORAT SARANA PERKERETAAPIAN

.
PERINGKATH!

5 el S et 15

o b £
I AT 9

Gambar 4. Piagam penghargaan peringkat Il sebagai unit kerja dengan
capaian kinerja terbaik triwulan | Tahun 2024
3. Piagam penghargaan peringkat Il sebagai unit kerja dengan capaian kinerja
terbaik triwulan |l Tahun 2024

PIAGAM PENGHARGAAN

LRI CH LA I MAN AN ONTEIA
4

DIREKTORAT SARAMA PERKERET AAFIAN

PERINGICAT Il

Gambar 5. Piagam penghargaan peringkat |l sebagai unit kerja dengan
capaian kinerja terbaik triwulan I Tahun 2024
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2.4 REALISASI ANGGARAN UNIT KERJA TRIWULAN lii

Realisasi anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian sampai dengan Triwulan Il
Tahun 2024 sebesar Rp 20.697.553.598 dari pagu anggaran Rp 136.685.081.000
berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Induk Direktorat Sarana
Perkeretaapian Tahun Anggaran 2024 Revisi ke-08 tanggal 10 September 2024
Nomor: SP DIPA- 022.08.1.467478/2024. Pada Triwulan Ill terdapat Automatic
Adjustment terhadap Pagu Anggaran Tahun 2024 sebesar Rp 25.344.289.000.
Realisasi anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian adalah sebagai berikut :

e S

Tabel 20. Realisasi anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian

Belanja Pegawai 0

Belanja Barang 53.563.307.000 | 48.005.983.000 | 19.733.113.603 | 41,11 28.272.869.397 | 58,89
Belanja Modal 90.929.098.000 | 88.679.098.000 064.439.995 | 1.09 87.714.658.005 | 98,91
a. Rupiah Murni 144.492.405.000 | 136.685.081.000 | 20.697.553.598 | 15,14 115.987.527.402 | 84,86
b. SBSN

c. PHLN

d. BLU

Dengan rincian realisasi anggaran per indikator kinerja adalah sebagai berikut :
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2.5 ANALISIS EFISIENSI SUMBER DAYA (ANGGARAN DAN SDM)

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Tahun Anggaran 2024, Direktorat
Sarana Perkeretaapian mengacu pada Konsep Renstra 2020-2024, Daftar Isian Pelaksana
Anggaran (DIPA), dan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK). Agar pelaksanaan kegiatan
dapat berjalan dengan baik, maka saat penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Direktorat Sarana Perkeretaapian melakukan penghitungan dan penyusunan secara akurat
untuk mencegah kegagalan pelaksanaan kegiatan. Namun dalam pelaksanaannya
terkadang masih ditemukan kegagalan yang mana dapat diuraikan:

a. Analisis Atas Efisiensi Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya. Begitu pula kemajuan organisasi sangat bergantung
pada kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya. Berdasarkan Peraturan Menpan
RB Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020 Tentang Road Map
Reformasi Birokrasi 2020-2024 disebutkan bahwa dalam penyederhanaan birokrasi 2 level
terdapat beberapa jabatan administrasi yang telah dialihkan ke dalam jabatan fungsional.
Menurut Peraturan Menpan RB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional
dijelaskan bahwa Jabatan Fungsional adalah sekelompok Jabatan yang berisi fungsi dan
tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu. Namun untuk melaksanakan tugas dan fungsi, Direktorat Sarana
Perkeretaapian didukung oleh 21 orang PNS yang berkedudukan sebagai jabatan
fungsional tertentu dari 89 orang ASN dan 19 PPNPN serta 10 PPPK total pegawai yang

ada. Data sumber daya manusia aparatur dilihat dari tingkat pendidikan sebagaimana

tertuang dalam diagram berikut :
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KOMPOSISI ASN DIREKTORAT SARANA PERKERETAAPIAN

60
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Gambar 6. Komposisi Pegawai di Direktorat Sarana Perkeretaapian

Dari gambaran tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa kondisi sumber daya manusia
pada Direktorat Sarana Perkeretaapian di dominasi oleh kualifikasi Pendidikan D IV dan
Strata | berjumlah 70 orang atau 59,32% dari total pegawai, kemudian diikuti oleh
pendidikan S2 berjumlah 24 orang atau 20,34 % dari total pegawai, pendidikan D llI
berjumlah 20 orang atau 16,95% dari total pegawai, SMA berjumlah 3 orang atau 2,54%,
dan SMP berjumlah 1 orang atau 0,85%. Untuk mengatasi keterbatasan Sumber Daya
Manusia yang dimiliki, Direktorat Sarana Perkeretaapian melakukan optimalisasi
personil dengan menambah beban tugas terhadap personal yang ada baik ASN yang
terdiri dari PNS dan PPPK, maupun tenaga kontrak atau PPNPN.

. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Anggaran

Analisis Program dan Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian revisi perjanjian kinerja tahun 2024.

Direktorat Sarana Perkeretaapian mempunyai 4 sasaran kegiatan dengan total 49
kegiatan. Kegiatan tersebut berhasil terlaksana dengan baik karena pelaksanaan
kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Seiring dengan perubahan alokasi anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian
mengalami 8 kali perubahan DIPA dan POK hingga bulan September 2024. Kualitas
pelaksanaan anggaran Direktorat Sarana Perkeretaapian hingga bulan September 2024
sebesar Rp 20.697.553.598 dari pagu anggaran berdasarkan DIPA Tahun 2024 revisi
ke 8 tanggal 10 September 2024 sebesar Rp 136.685.081.000 dengan persentase
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keuangan sebesar 15,14 %. Pada Triwulan |ll terdapat Automatic Adjustment terhadap
Pagu Anggaran Tahun 2024 sebesar Rp 25.344.289.000.

c. Analisis Atas Perubahan Budaya Kinerja
Pada Tahun 2024 terdapat beberapa budaya kinerja yang dilakukan oleh Direktorat
Sarana Perkeretaapian antara lain :
1. Melakukan pemantauan manajemen risiko Direktorat Sarana Perkeretaapian
menggunakan aplikasi Simarko.
2. Melakukan pemantauan progres sertifikasi menggunakan aplikasi SISAKA.
Melakukan kegiatan apel di lingkungan Direktorat Sarana Perkeretaapian
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PENUTUP

3.1 TINDAK LANJUT REKOMENDASI PERIODE SEBELUMNYA

Sebagai tindak lanjut dari rekomendasi pencapaian kinerja periode sebelumnya

Direktorat Sarana Perkeretaapian melakukan:

Tabel 22. Tindak lanjut rekomendasi periode se

belumnya

" PPK menyampaka " KPA | Dilakukan krdmin PPK
terkait pengesahan studi perihal terkait rekomendasi kebijakan bidang
Rekomendasi Kebijakan yang telah fasilitas sarana.
selesai dilaksanakan pada tahun
sebelumnya, meliputi :
1. Kebijakan Fasilitas Sarana KRL
Persentase reko- ;
. o Lintas Yogyakarta - Solo Tahun
mendasi kebijakan 2020
bl biiae 2. Kebijakan Fasilitas Sarana Milik
sarana yang telah ;
ditindaklanjuti Negara di Sumatera Utara
Tahun 2020
3. Kebijakan DED Balai Yasa KRL
Yogyakarta - Solo Tahun 2022
4. Kebijakan DED Depo KRL
Cikarang dan SMN Tahun 2023

e Menyebarluaskan link survey Melakukan monitoring terhadap hasil
kepada operator saat kegiatan survey kepuasan masyarakat setiap
Indeks Kepuasan supervisi, bimtek, pengujian, bulan.
Masyarakat (IKM) rampcheck dll.
terhadap
Pelayanan Publik
yang
diselenggarakan
oleh Direktorat
Sarana

Perkeretaapian




Pemenuhan sarana
perkeretaapian
milik negara

1. easi
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Kinerja terhadap kegiatan
Pengoperasian yaitu
Pengoperasian sarana milik
negara dilakukan atas dasar
permintaan atau rekomendasi
dari unit kerja yang akan
menggunakan.

« Rekomendasi Peningkatan Kinerja
terhadap kegiatan Pengadaan
yaitu Melakukan monitoring dan
percepatan pada progres
pekerjaan modifikasi gerbong.

Kordnai ter

kait proses tender pada
kegiatan kontraktual

Pemenuhan
sertifikat kelaikan
sarana
perkeretaapian

» Melakukan revisi renaksi bulanan
serta melakukan koordinasi
dengan balai uji terkait percepatan
proses pengujian dan koordinasi
dengan operator terkait sertifikasi
kelaikan

Melakukan revisi renaksi perjanjian
kinerja tahun 2024

Persentase sarana
perkeretaapian
yang dilakukan
Rampcheck
dengan hasil baik/
temuan minor

Melakukan revisi target Perjanjian
Kinerja Tahun 2024

Melakukan revisi renaksi perjanjian
kinerja tahun 2024

Pemenuhan NSPK
bidang Sarana
Perkeretaapian

Melakukan koordinasi dan
mendorong konsultan agar
pengerjaan dilakukan sesuai timeline
kontrak dan ruang lingkup
pekerjaannya serta dukungan
eksternal dan internal meliputi
kegiatan berikut

1, Studi Penyusunan Standar, kriteria
dan Pedoman dalam
Pengoperasian, Perawatan, dan
Penempatan Sarana Milik Negara
(Kereta Ukur dan Kereta Inspeksi)

2. Kajian Penilaian Biaya dan
Manfaat Penyediaan Sarana Milik
Negara untuk mendukung
Pembangunan dan Perawatan
Prasarana Perkeretaapian.

3. Kajian Teknis Penilaian Kelaikan
Operasi Peralatan Khusus yang
beroperasi di Indonesia.

4. Kegiatan Penerapan SO 9001
2015 Kelaikan Sarana
Perkeretaapian.

Melakukan koordinasi agar pengerjaan
dilakukan sesuai timeline kontrak dan

ruang lingkup pekerjaannya
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koordinasi

internal

Persentase kualitas | Melakukan
pelaksanaan mengenai percepatan pelaksanaan
anggaran kegiatan rutin yang belum tercapai
Direktorat Sarana sesuai target.
Perkeretaapian °
Persentase Melakukan koordinasi dengan Melakukan penagihan PNBP terhadap
Realisasi operator dan pihak lainnya untuk operator sarana perkeretaapian.
Penerimaan melakukan percepatan proses
Negara Bukan pembayaran PNBP
Pajak (PNBP)
bidang
perkeretaapian
« Melakukan koordinasi dengan e Melakukan  monitoring  terhadap
eselon | dalam rangka menunggu capaian kinerja Direktorat Sarana
hasil akhir penilaian. Perkeretaapian
Nilai AKIP e Seluruh pegawai melakukan
Direktorat Sarana penginputan E-Kinerja berdasarkan
Perkeretaapian SKP dan Perjanjian Kinerja yang

digunakan sebagai salah satu dasar
dalam pemberian tunjangan kinerja

Tingkat Maturitas
SPIP Direktorat
Sarana
Perkeretaapian

» Melakukan koordinasi dengan
eselon | dan itjen dalam rangka
menunggu hasil akhir penilaian.

Melakukan pemantauan risiko di
Direktorat Sarana Perkeretaapian dan
melakukan penginputan di aplikasi
Simarko.

Melakukan rapat pembahasan
manajemen risiko Triwulan [l Tahun
2024

3.2 KESIMPULAN

a. Laporan Monitoring Kinerja Direktorat Sarana Perkeretaapian Triwulan IlI merupakan
laporan pelaksanaan kegiatan dari bulan Juli s.d. September 2024, berupa
penghitungan hasil pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan terhadap target yang
ditetapkan dalam Revisi Perjanjian Kinerja Direktorat Sarana Perkeretaapian Tahun
2024 dan penghitungan hasil pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan terhadap target

pada Triwulan Ill tahun 2024.

b. Direktorat Sarana Perkeretaapian pada Tahun Anggaran 2024 menetapkan 4 sasaran
dengan 10 Indikator Kinerja Kegiatan yang memuat 50 kegiatan. Capaian kinerja rata-

rata Triwulan |1l adalah sebesar 101,05 %. Dimana capaian kinerja pada masing-masing

IKK pada Triwulan Ill dapat dijelaskan sebagai berikut:




Meningkatnya fasilitas
sarana perkeretaapian
mendukung konektivitas
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Tabel 23. Kesimpulan

Persentase rekomendasi

kebijakan bidang fasilitas
sarana yang telah
ditindaklanjuti

%

66,67

66,67

100

Meningkatnya kapasitas
sarana mendukung
pelayanan
perkeretaapian

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)
terhadap Pelayanan
Publik yang
diselenggarakan oleh
Direktorat Sarana
Perkeretaapian

Nilai

36

3,66

101,67

Meningkatnya
Kehandalan Sarana
Perkeretaapian

Persentase Pemenuhan
kebutuhan sarana
perkeretaapian milik
negara

%

93,46

90,65

96,99

Persentase Pemenuhan
Sertifikasi Kelaikan
Sarana Perkeretaapian

%

51,43

50,20

97,61

Persentase sarana
perkeretaapian yang
dilakukan Rampcheck
dengan hasil baik/ temuan

minor

%

90

95,70

106,33

Persentase Pemenuhan
NSPK bidang Sarana
Perkeretaapian

%

88,89

88,89

100

Terwujudnya Good
Governance dan Clean
Government di
Lingkungan Direktorat
Sarana Perkeretaapian

Persentase kualitas
pelaksanaan anggaran
Direktorat Sarana
Perkeretaapian

%

62,60

65,87

105,22

Persentase Realisasi
Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)
bidang sarana
perkeretaapian

%

75

75,41

100,55
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Nilai AKIP Direktorat i
lai = = =
Sarana Perkeretaapian
Tingkat Maturitas SPIP
Direktorat Sarana Level - - -
Perkeretaapian
3.3 REKOMENDASI
Sebagai rekomendasi dari pencapaian kinerja Triwulan Il Direktorat Sarana

Perkeretaapian yang dapat dilakukan yaitu :

Tabel 24. Rekomendasi Peningkatan Kinerja Triwulan Il Tahun 2024

;N?.-_ lT“‘f:;;g:eﬂa Rekomendasi peningkatan kinerja P'el':vk:gt:aan PIC
PPK menyampaikan kepada KPA Triwulan Subdirektorat
terkait pengesahan studi perihal v Pengembangan
Rekomendasi Kebijakan yang telah dan Pengawasan
selesai dilaksanakan pada tahun Sarana
sebelumnya, meliputi : Subdirektorat
Persentase 5. Kebijakan Fasilitas Sarana KRL Pengelolaan
rekomendasi Lintas Yogyakarta - Solo Tahun Sarana Milik
1 kebijakan bidang 2020 Negara
" | fasilitas sarana 6. Kebijakan Fasilitas Sarana Milik Satker PPSP
yang telah Negara di Sumatera Utara
ditindaklanjuti Tahun 2020
7. Kebijakan DED Balai Yasa KRL
Yogyakarta - Solo Tahun 2022
8. Kebijakan DED Depo KRL
Cikarang dan SMN Tahun 2023
Menyebarluaskan link survey kepada | Triwulan Subdirektorat
operator saat kegiatan supervisi, | IV Pengembangan
i i bimtek, pengujian, rampcheck dll. g:‘;:ai:ngawasan
Masyarakat (IKM) Subdirektorat
terhadap
Pelayanan Publik Pengeloaan
Sarana Milik
2. | yang
diselenggarakan iy i
; Subdirektorat
oleh Direktorat :
—— Kglalkan Sarana
: Wilayah |
RRMeRIERapien Subdirektorat
Kelaikan Sarana
Wilayah Il




Tt

Ne lndll:{a;t;::(;:eua Rekomendasi peningkatan kinerja Pelﬁi‘l:at:aan PIC
e Admin Aplikasi
SKM
2. Rekomendasi Peningkatan Triwulan Subdirektorat
Kinerja terhadap kegiatan 1\ Pengelolaan
Pengoperasian yaitu Sarana Milik
Pengoperasian sarana milik Negara
negara dilakukan atas dasar
Persentase i ;
permintaan atau rekomendasi
Pemenuhan - .
3. | earana dari unit kerja yang akan
perkeretaapian menggunakap. :
milik negara 3. Rekomendasi Peningkatan
Kinerja terhadap kegiatan
Pengadaan yaitu Melakukan
monitoring dan percepatan pada
progres pekerjaan modifikasi
gerbong.
Melakukan revisi renaksi bulanan Triwulan ¢ Subdirektorat
Persentase serta melakukan koordinasi dengan IV Kelaikan Sarana
Pemenuhan balai uji terkait percepatan proses Wilayah |
4 | sertifikat kelaikan | pengujian dan koordinasi dengan e Subdirektorat
sarana operator terkait sertifikasi kelaikan Kelaikan Sarana
perkeretaapian Wilayah Il
Persentase Melakukan evaluasi terhadap hasil Triwulan Subdirektorat
sarana rampcheck angkutan lebaran yang v Pengembangan
perkeretaapian sudah dilakukan untuk dan Pengawasan
5 | yang dilakukan mempertahankan kinerja yang sudah Sarana
Rampcheck baik dan telah memenuhi target pada
dengan hasil baik/ | pelaksanaan rampcheck selanjutnya
temuan minor
Melakukan koordinasi dan Triwulan e Subdirektorat
mendorong konsultan agar v Pengembangan

Persentase
Pemenuhan
NSPK bidang
Sarana
Perkeretaapian

pengerjaan dilakukan sesuai timeline

kontrak dan ruang lingkup

pekerjaannya serta dukungan
eksternal dan internal meliputi
kegiatan berikut :

5. Studi Penyusunan Standar, kriteria
dan Pedoman dalam
Pengoperasian, Perawatan, dan
Penempatan Sarana Milik Negara
(Kereta Ukur dan Kereta Inspeksi)

6. Kajian Penilaian Biaya dan
Manfaat Penyediaan Sarana Milik
Negara untuk mendukung
Pembangunan dan Perawatan
Prasarana Perkeretaapian.

7. Kajian Teknis Penilaian Kelaikan
Operasi Peralatan Khusus yang
beroperasi di Indonesia.

dan Pengawasan
Sarana

e Subdirektorat
Pengelolaan
Sarana Milik
Negara

e Subdirektorat
Kelaikan Sarana
Wilayah |

e Subdirektorat
Kelaikan Sarana
Wilayah 11
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Ng _lndil;(fgi;‘tl‘:i:er]a Rekomendasi peningkatan kinerja Pel:vk:f:aan PIC
8. Kegiatan Penerapan 1SO 9001
2015 Kelaikan Sarana
Perkeretaapian.
Persentase Melakukan koordinasi internal | Triwulan Satker PPSP
kualitas mengenai percepatan pelaksanaan | IV
- pelaksanaan kegiatan rutin yang belum tercapai
anggaran sesuai target.
Direktorat Sarana
Perkeretaapian
Persentase Melakukan koordinasi dengan Triwulan Direktorat
Realisasi operator dan pihak lainnya untuk Y, Sarana
Pendapatan melakukan percepatan proses _
8 | Negara Bukan pembayaran PNBP Perkeretaapian
Pajak (PNBP)
bidang sarana
perkeretaapian
Melakukan koordinasi dengan eselon | Triwulan Subdirektorat
| dalam rangka menunggu hasil akhir | [V Pengembangan
penilaian. dan Pengawasan
Sarana
Subdirektorat
Pengelolaan
Nilai AKIP ﬁig‘; Pl
9 | Direktorat Sarana X
Perkeretaapian e
Kelaikan Sarana
Wilayah |
Subdirektorat
Kelaikan Sarana
Wilayah Il
Subbagian Tata
Usaha
Melakukan koordinasi dengan eselon | Triwulan Subdirektorat
| dan itjen dalam rangka menunggu v Pengembangan
hasil akhir penilaian. dan Pengawasan
Sarana
Subdirektorat
Pengelolaan
Tingkat Maturitas Sarana Milik
10 SPIP Direktorat Negara
Sarana Subdirektorat
Perkeretaapian Kelaikan Sarana
Wilayah |
Subdirektorat
Kelaikan Sarana
Wilayah Il
Subbagian Tata

Usaha
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